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ABSTRAK

Delfia Paliling. Pengaruh Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Sales Growth
terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Property & Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia). Dibawah bimbingan ibu Ferry
Diyanti. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh
Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Sales Growth terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan properti & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2022. Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dimana dari hasil setelah outlier diperoleh 63 data perusahaan
property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2022.
Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder dan dalam
pengujian hipotesis menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Dari
hasil penelitian ini menunjukan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Sedangkan profitabilitas dan sales growth berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan property & real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Karakter Eksekutif, Profitabilitas, Sales Growth.



ABSTRACT

Delfia Paliling. Effect of Executive Character, Profitability, and Sales Growth on
Tax Avoidance (Empirical Study of Property & Real Estate Sector Companies
Listed on the Indonesia Stock Exchange). Under the guidance of Ferry Diyanti.
This study aims to examine and determine the effect of Executive Character,
Profitability, and Sales Growth on Tax Avoidance in property & real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2022 period. In
determining the sample, this study used a purposive sampling method where from
the results after the outliers obtained 63 data from property & real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2016-2022 period. In
this study the data used is secondary data and in testing the hypothesis using
multiple linear regression analysis method. The results of this study indicate that
executive character has a positive effect on tax avoidance. While, profitability and
sales growth have a negative effect on tax avoidance in property & real estate
companies listed on the Indonesia Stock Exchange.

Keywords: Tax Avoidance, Executive Character, Profitability, Sales Growth.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Untuk beberapa negara, seperti Indonesia, pajak membentuk sebagian
besar pendapatan tahunan mereka. Sebagian besar dana pembangunan
infrastruktur di Indonesia berasal dari sektor pajak. Pajak, seperti yang
didefinisikan dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 28 Tahun 2007, adalah
“sumbangan yang bersifat wajib kepada Negara dan yang dikenakan oleh individu
atau badan dengan sifat wajib berdasarkan Undang-undang,” yang digunakan oleh
Negara untuk kebaikan rakyat “tanpa persetujuan langsung.” Pajak adalah salah
satu cara di mana warga membantu mendanai operasi pemerintah. Namun,
pemerintah dan bisnis sebagai pembayar pajak sering memiliki sudut pandang
yang bertentangan. Perusahaan sebagai wajib pajak ingin menekan pajak yang
dimiliki sekecil mungkin, karena menurut perusahaan pajak yang dipungut oleh
pemerintah adalah beban yang akan mengurangi penghasilan atau laba yang
diperoleh perusahaan, sedangkan pemerintah berusaha memaksimalkan
pemungutan pajak yang ada.

Pada akhirnya penerimaan kas negara dalam hal pemungutan pajak
seringkali kurang mendapatkan hasil yang maksimal. Pandangan yang berbeda
antara perusahaan dan pemerintah dapat mempengaruhi hal tersebut. Perusahaan
menginginkan laba yang semaksimal mungkin sehingga melakukan berbagai cara

untuk memperolehnya. Perusahaan akan menggunakan segala cara yang



diperlukan untuk memaksimalkan keuntungan. Perusahaan melihat pajak sebagai
hambatan yang mengancam kemampuan mereka untuk menghasilkan keuntungan,
sehingga mereka secara aktif mencari strategi penghindaran pajak (Tax
Avoidance).

Penghindaran pajak atau tax avoidance dapat secara legal untuk dilakukan
dalam meminimalisir beban pajak perusahaan. Menurut Agusti (2014) tax
avoidance bukan pelanggaran perpajakan karena usaha perusahaan untuk
mengurangi, menghindari serta meminimalkan beban pajak tidak melanggar
Undang-Undang yang berlaku. Meskipun penghindaran pajak bisa dikatakan legal
ketika sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, akan tetapi tindakan tax
avoidance ini tidak diharapkan oleh pemerintah. Namun, peluang terjadinya
tindakan penghindaran pajak ini juga dapat disebabkan oleh pemerintah karena
pemerintah sendiri memberi kebebasan penuh kepada para wajib pajak dalam
menghitung, membayar dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya. Penerapan
sistem perpajakan ini akan memberikan peluang bagi para wajib pajak untuk
melakukan tindakan tax avoidance dengan mengurangi laba yang diperoleh
perusahaan sehingga dapat mengurangi pajak yang harus dibayarkan oleh
perusahaan.

Apple, sebuah perusahaan yang berbasis di AS, menghindari membayar
pajak di Australia dengan memindahkan semua penjualan ke Irlandia. Ini
hanyalah salah satu contoh penghindaran pajak yang telah terjadi. Atas aksi ini

Apple hanya membayar 0,7% dari pajak sebenarnya. Menurut Menteri



perdagangan Australia, Andrew Robb hal tersebut legal dilakukan, tetapi tidak
adil untuk diterapkan.

Namun di Indonesia sendiri, kasus evasi pajak yang terjadi khususnya
pada tahun 2019 adalah penghindaran pajak dilakukan oleh PT. Adaro Energy
Tbk, di mana PT Adaro mentransfer keuntungan dalam jumlah besar dari
Indonesia ke perusahaan di negara-negara yang dapat dibebaskan pajak atau
memiliki tingkat pajak rendah. PT Adaro dituduh terlibat dalam perilaku semacam
itu untuk membantu perusahaan kliennya menghindari membayar seluruh 1,75
triliun rupiah pajak yang harus dibayar pemerintah Indonesia. (Kartikasari, 2019).

Berdasarkan kasus atau fenomena praktik penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan mendorong penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak tersebut. Karena indikasi perusahaan
melakukan tindakan penghindaran pajak dapat diteliti dari faktor yang
mempengaruhinya. Dan dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi tindakan
penghindaran pajak akan memudahkan dalam mengidentifikasi perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak tersebut.

Salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi penghindaran pajak
(tax avoidance) yaitu karakter eksekutif. Sebagai seorang individu, eksekutif atau
pemimpin suatu perusahaan pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam
mengambil suatu keputusan. Menurut Butje & Tjondro (2014) setiap pemimpin
perusahaan selaku eksekutif memiliki dua karakteristik antara lain risk taker dan

risk averse. Karakter risk taker cenderung lebih berani mengambil resiko yang



tinggi demi mendapatkan keuntungan yang lebih besar, sedangkan karakter risk
averse cenderung memilih resiko yang lebih rendah.

Dewi et al., (2014) Pemimpin dengan karakter risk taker tidak takut untuk
menggunakan pembiayaan utang untuk memperluas bisnis, karena mereka
menginginkan keuntungan yang lebih besar. Hal inilah yang digunakan
perusahaan dalam menekan beban pajaknya, karena ketika utang usaha yang
dimiliki oleh perusahaan semakin besar maka beban bunga utang perusahaan pun
akan semakin besar dan akan mengurangi laba yang dihasilkan oleh perusahaan.
Sebelumnya telah banyak yang melakukan penelitian terkait pengaruh karakter
eksekutif terhadap tax avoidance dari hasil penelitian Sukartha (2015) dan juga
penelitian Oktamawati (2017) menunjukan bahwa karakter eksekutif berpengaruh
positif terhadap tax avoidance sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kartana
& Wulandari (2018) menunjukan bahwa karakter eksekutif tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu profitabilitas.
Profitabilitas menjadi salah satu cara mengukur Kkinerja suatu perusahaan.
Menurut Awaloedin (2020), profitabilitas adalah upaya sebuah perusahaan untuk
memberikan bukti bahwa ia dapat menghasilkan uang dalam kaitannya dengan
penjualan, aset, dan modal sahamnya selama periode waktu tertentu. Jika sebuah
perusahaan lebih menguntungkan, ia akan memiliki lebih banyak uang untuk
membayar pajak karena keuntungan yang lebih tinggi yang dihasilkan. Inilah yang

mendorong perusahaan untuk terlibat dalam strategi tax avoidance. Penelitian



sebelumnya oleh Dewinta & Setiawan (2016) dan juga Nurmadina et al., (2020)
menemukan bahwa profitabilitas mempengaruhi tax avoidance, tetapi penelitian
serupa oleh Artinasari & Mildawati (2018) tidak menemukan hubungan antara
profitability dan tax avoidance.

Selain itu faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi perusahaan dalam
melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) yaitu sales growth, Menurut
Wahyuni & Wahyudi (2021) sales growth memberikan gambaran keberhasilan
suatu perusahaan dalam melakukan investasi dan menjadi tolak ukur adanya
peningkatan penjualan suatu perusahaan. Sales growth hampir sama dengan
profitabilitas dimana ketika perusahaan mengalami kenaikan pertumbukan
penjualan maka beban pajak yang dikenakan pada perusahaan juga akan
bertambah, dan mendorong perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak
(tax avoidance) untuk menekan beban pajaknya. Penelitian terkait pengaruh sales
growth terhadap tax avoidance sudah terlebih dahulu diteliti oleh Dewinta &
Setiawan (2016) dan juga Agustina (2021)menemukan bahwa Sales growth
mempengaruhi tax avoidance, Sukartha & Swingly (2015) dan juga Astari et al.,
(2017) tidak menemukan hubungan seperti itu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti sangat tertarik
dalam penelitian lebih lanjut yang terkait dengan praktik penghindaran pajak (tax
avoidance). Analisis regresi linear berganda akan digunakan dalam penelitian ini.
Perusahaan di property dan real estate yang diperdagangkan di BEI di Indonesia
adalah fokus dari analisis ini. Peneliti memilih untuk fokus pada industri property

dan real estate karena itu adalah sumber pembiayaan terbesar dan paling cepat



tumbuh di Indonesia dan telah menjadi subjek beberapa kasus penghindaran pajak
yang paling terkenal di negara ini. Selain itu, peneliti ingin memperkuat penelitian
terdahulu yang juga meneliti terkait sektor property dan real estate. Maka dari itu,
peneliti mengambil judul “Pengaruh Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Sales
Growth terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Property
dan real estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dapat dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance?
3. Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh karakter eksekutif terhadap tax avoidance.
2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
3. Untuk menguji pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.
1.4  Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini harapannya dapat memberikan manfaat baik itu

secara teoritis maupun secara praktis, diantaranya:



1. Manfaat Teoritis
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan informasi serta
pengetahuan tentang faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tax
avoidance pada perusahaan property & real estate yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Peneliti berharap penelitian ini akan mendorong perusahaan untuk
berhati-hati saat membuat keputusan terkait pajak, memastikan bahwa
operasi mereka mematuhi semua hukum yang relevan dan bahwa mereka
tidak terlibat dalam penghindaran pajak.
b. Bagi Investor
Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan pandangan dan
tambahan informasi terhadap para investor dalam menentukan investasi
mereka agar tidak salah dalam menentukan perusahaan yang ingin

mereka berikan investasi.
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2.1  Dasar Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan merupakan teori yang muncul karena adanya konflik
kepentingan antara prinsipal dan agen (Jensen et al., 1976). Prinsipal yaitu para
pemegang saham sedangkan agen yaitu manajemen perusahaan. Jensen et al.,
(1976) juga menjelaskan bahwa terdapat kontrak kerja antara prinsipal dan agen.
Kontrak kerja yang dimaksud ialah ketika pihak prinsipal memerintah agen
melakukan suatu jasa tetapi atas nama prinsipal, prinsipal juga memberikan
kepercayaan kepada agen agar dapat mengambil keputusan yang baik bagi pihak
prinsipal. Manajer dalam menjalankan tugasnya selaku pemimpin perusahaan,
memiliki tanggung jawab untuk dapat memberikan keuntungan yang maksimal
bagi para pemilik modal tetapi di sisi lain manajer juga memiliki kepentingannya
sendiri untuk menyejahterakan hidupnya.

Dalam hubungan kontrak kerja yang dibangun oleh prinsipal dan agen,
prinsipal memiliki kewajiban untuk memberikan komisi atau imbalan kepada agen
atas usaha atau jasa yang diterima dari agen. Sedangkan agen memiliki kewajiban
untuk memberikan hasil laba atau keuntungan untuk para prinsipal atau dengan
kata lain memperkaya para prinsipal. Karena kedua Prinsip dan Agen ingin

menghasilkan banyak uang, mereka pasti akan berkonflik satu sama lain. Selama



Prinsipal dan Agen memiliki tujuan yang berbeda, Prinsipal mencari keuntungan
besar dan Agen mencari komisi besar konflik tidak dapat dihindari.
2.1.2 Stakeholder Theory

Pada tahun 1984, R. Edward Freeman mengusulkan Stakeholder theory,
yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya memperhatikan diri mereka
sendiri, tetapi juga memprioritaskan kebutuhan orang-orang yang memiliki minat
dalam kesuksesan perusahaan. (Fabiana, 2019). Hubungan yang baik antara
perusahaan dan para pemangku kepentingan penting dalam suatu bisnis, karena
dapat membantu perusahaan khususnya manajemen untuk meraih tujuannya yaitu
untuk meningkatkan serta mengoptimalkan laba perusahaan.

Menurut teori stakeholder, perusahaan harus memaksimalkan keuntungan
sambil juga memenuhi kewajiban mereka terhadap berbagai kelompok
stakeholder lainnya seperti kariawan, investor, pemerintah, pelanggan, dan
lainnya. (Goodpaster, 1988). Hubungan manajemen dengan pemegang Saham
berbeda dari yang dengan pemangku kepentingan lainnya, karena hak
kepemilikan atas saham ditransfer dari perusahaan kepada pemegang saham
(Goodpaster, 1988).

Perusahaan atau pihak manajemen tidak pernah menjanjikan penerimaan
laba kepada pemangku kepentingan, tetapi manajemen perlu memberikan
kompensasi dengan cara menjalankan kewajiban atau tugas tanggungjawab yang
telah diberikan pemangku kepentingan yang sesuai dengan perundang-undangan
(Goodpaster, 1988). Bagi perusahaan stakeholder theory merupakan keharusan

dalam menyejahterakan para pemegang saham dan juga keharusan dalam
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mempertimbangkan kepentingan seluruh pihak yang terkena dampak strategi yang
dijalankan oleh perusahaan (Pradipta & Supriyadi, 2015).
2.1.3 Tax Avoidance

Tax avoidance adalah strategi yang dilakukan oleh sebuah perusahaan
yang bertujuan untuk mengurangi atau mengurangi beban pajaknya dengan
memanfaatkan kesenjangan dalam hukum pajak suatu negara. Tax avoidance
dalam batas-batas hukum masih dianggap dapat diterima oleh banyak orang.
Menurut Agusti (2014), perusahaan tidak melanggar hukum ketika mengambil
langkah-langkah untuk mengurangi, menghindari, atau meminimalkan kewajiban
pajak.

Penghindaran pajak yang legal (acceptable tax avoidance) dan
penghindaran pajak yang ilegal (unacceptable tax avoidance) adalah dua bentuk
penghapusan pajak. Menurut (Maryam & Dewanti, 2022). Ketika memeriksa
bagaimana bisnis dapat secara hukum menghindari membayar pajak, penelitian ini
lebih mungkin untuk menghapus celah-celah "legal”.

Setiap perusahaan mengingini laba yang semaksimal mungkin dan
pengenaan pajak menjadi penghalang mereka dalam memperoleh laba yang
maksimal sehingga itu dijadikan beban oleh perusahaan, karena semakin besar
laba yang dihasilkan maka pengenaan pajak perusahaan pun akan semakin besar.
Sehingga, tax avoidance menjadi salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan
untuk menekan beban pajaknya karena praktik penghindaran pajak yang satu ini
masih dikatakan legal untuk dilakukan perusahaan sebab tidak melanggar

peraturan perpajakan yang ada.
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2.1.4 Karakter Eksekutif

Sebuah perusahaan pastinya memiliki pemimpin dan setiap pemimpin
perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam memimpin dan
mengambil keputusan dalam perusahaan. Ada dua karakter eksekutif dari
pemimpin bisnis, yaitu karakter risk taker dan karakter risk averse (Low, 2006).
Eksekutif yang memiliki karakter risk taker cenderung berani dalam mengambil
suatu keputusan dengan resiko yang lebih besar dibandingkan dengan eksekutif
yang memiliki karakter risk averse. Kartana & Wulandari (2018) mengemukakan
bahwa eksekutif yang memiliki karakter risk taker lebih berani untuk mengambil
keputusan bisnis yang memiliki risiko tinggi dan biasanya memiliki motivasi yang
kuat agar mempunyai penghasilan, posisi, kesejahteraan dan kewenangan yang
lebih tinggi. Berbeda dengan risk taker eksekutif yang memiliki karakter risk
averse yaitu eksekutif yang cenderung tidak menyukai dan menghindari resiko.
2.1.5 Profitabilitas

Tingkat profitabilitas perusahaan adalah indikator untuk mengukur kinerja
perusahaan. Menurut Maharani & Suardana (2014), profitabilitas perusahaan
diukur oleh kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan relatif
terhadap penjualan, aset, dan ekuitas pemegang sahamnya selama periode waktu
tertentu. Profitabilitas berkaitan dengan laba dan beban pajak karena ketika
profitabilitas meningkat maka laba yang diperoleh pun akan meningkat sehingga
menyebabkan beban pajak juga semakin meningkat sesuai besar laba yang
dihasilkan. Terdapat beberapa jenis rasio rentabilitas atau profitabilitas menurut

Awaloedin (2020), salah satunya yaitu Return On Asset (ROA).
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2.1.6 Sales Growth

Kesuksesan atau pertumbuhan penjualan dari waktu ke waktu dapat diukur
dengan melihat Sales growth. Sales growth, seperti yang didefinisikan oleh Nora
Hilmia (2019) adalah persentase peningkatan atau penurunan penjualan tahunan
dari tahun sebelumnya; dengan menghitung rasio ini, sebuah bisnis dapat melacak
pertumbuhan sendiri dari tahun ke tahun. Pertumbuhan laba memberikan bukti
arah penjualan perusahaan, menunjukkan apakah tingkat penjualan baik atau
buruk. Sales growth adalah indikator yang baik dari kesehatan bisnis ketika

bertepatan dengan peningkatan keuntungan. (Dewinta & Setiawan, 2016).

Perusahaan akan memiliki waktu yang

kapasitasnya saat Sales growth meningkat (Fatimah, 2018).

2.2  Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

lebih  mudah untuk memperluas

No. Peneliti Judul Variabel Hasil
1. | Butje & Tjondro Pengaruh Variabel Hasil penelitian
(2014) Karakter Independen: menunjukkan bahwa
Eksekutif dan 1. Karakter karakter eksekutif
Koneksi Politik Eksekutif dan koneksi politik
Terhadap Tax 2. Koneksi Politik berpengaruh
Avoidance signifikan terhadap
Variabel Dependen: | tax avoidance.
Tax Avoidance
2. | Sukartha (2015) Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Karakter Independen: menunjukkan bahwa
Eksekutif, Komite |1. Karakter karakter eksekutif
Audit, Ukuran Eksekutif dan ukuran
Perusahaan, 2. Komite Audit perusahaan
Leverage dan 3. Ukuran berpengaruh positif
Sales Growth Perusahaan pada tax avoidance,
pada Tax 4. Leverage sedangkan leverage
Avoidance. 5. Sales Growth berpengaruh negatif
pada tax avoidance.
Variabel Dependen: | Variabel komite
Tax Avoidance audit dan sales
growth tidak
berpengaruh pada
tax avoidance.

Disambung ke halaman selanjutnya
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3. | Sukartha & Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
Swingly (2015) Karakter Independen: menunjukkan bahwa
Eksekutif, Komite | 1. Karakter karakter eksekutif
Audit, Ukuran Eksekutif dan ukuran
Perusahaan, 2. Komite Audit perusahaan
Leverage dan 3. Ukuran berpengaruh positif
Sales Growth Perusahaan pada tax avoidance,
pada Tax 4. Leverage sedangkan leverage
Avoidance. 5. Sales Growth berpengaruh negatif
pada tax avoidance.
Variabel Dependen: | Variabel komite
Tax Avoidance audit dan sales
growth tidak
berpengaruh pada
tax avoidance.
4. | Dewinta & Pengaruh Ukuran | Variabel Hasil analisis
Setiawan (2016) Perusahaan, Umur | Independen: menunjukkan bahwa
Perusahaan, 1. Ukuran ukuran perusahaan,
Profitabilitas, Perusahaan umur perusahaan,
Leverage dan 2. Umur Perusahaan | profitabilitas, dan
Pertumbuhan 3. Profitabilitas pertumbuhan
Penjualan 4. Leverage penjualan
Terhadap Tax 5. Pertumbuhan berpengaruh positif
Avoidance. Penjualan terhadap tax
avoidance,
Variabel Dependen: | sedangkan leverage
Tax Avoidance tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
5. | Oktamawati Pengaruh Variabel Hasil penelitian
(2017) Karakter Independen: adalah karakter
Eksekutif, Komite | 1. Karakter eksekutif, ukuran
Audit, Ukuran Eksekutif perusahaan,
Perusahaan, 2. Komite Audit leverage,
Leverage, 3. Ukuran pertumbuhan
Pertumbuhan Perusahaan penjualan, dan
Penjualan dan | 4. Leverage profitabilitas
Profitabilitas 5. Pertumbuhan berpengaruh
Terhadap Tax Penjualan terhadap tax
Avoidance. avoidance.
Variabel Dependen: | Sedangkan komite
Tax Avoidance audit tidak
berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
6. | Astarietal., Pengaruh Variabel Hasil penelitian
(2017) Pertumbuhan Independen: ini menunjukan
Penjualan, 1. Pertumbuhan analisis data dengan
Profitabilitas, Penjualan menggunakan
Leverage dan 2. Profitabilitas metode analisis
Ukuran 3. Leverage regresi linear
Perusahaan 4. Ukuran berganda
Terhadap Tax Perusahaan menunjukkan bahwa
Avoidance. variabel

Disambung ke halaman selanjutnya
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Variabel Dependen:

Tax Avoidance.

pertumbuhan
penjualan,
profitabilitas, dan
ukuran perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap tax
avoidance,
sedangkan variabel
leverage
berpengaruh positif
terhadap tax
avoidance.

Kartana & Pengaruh Variabel Hasil penelitian
Woulandari (2018) | Karakter Independen: menunjukkan bahwa
Eksekutif, 1. Karakter variabel karakter
Karakteristik Eksekutif eksekutif dan
Perusahaan dan 2. Karakteristik corporate
Corporate Perusahaan governance tidak
Governance 3. Corporate berpengaruh
Terhadap Tax Governance terhadap tax
Avoidance. avoidance,
Variabel Dependen: | sedangkan variabel
Tax Avoidance karakteristik
perusahaan terbukti
berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
Artinasari & Pengaruh Variabel Hasil penelitian
Mildawati (2018) | Profitabilitas, Independen: menunjukkan bahwa
Leverage, 1. Profitabilitas profitabilitas,
Likuiditas, 2. Leverage leverage dan
Capital Intensity | 3. Likuiditas inventory intensity
dan Inventory 4. Capital Intensity | tidak berpengaruh
Intensity 5. Inventory terhadap tax
Terhadap Tax Intensity avoidance, likuiditas
Avoidance. berpengaruh negatif

Variabel Dependen:

Tax Avoidance

terhadap tax
avoidance, capital
intensity
berpengaruh positif
terhadap tax
avoidance.

Disambung ke halaman selanjutnya
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9. | Nurmadina et al., Pengaruh Variabel Hasil penelitian ini
(2020) Profitabilitas dan | Independen: menunjukkan secara
Kepemilikan 1. Profitabilitas simultan variabel
Institusional 2. Kepemilikan profitabilitas dan
Terhadap Institusional kepemilikan
Penghindaran institusional
Pajak Pada Variabel Dependen: | berpengaruh
Perusahaan Sektor | Penghindaran Pajak | signifikan terhadap
Property dan Real penghindaran pajak,
Estate yang secara parsial
Terdaftar di Bursa variabel
Efek Indonesia. profitabilitas tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran pajak
dan variabel
kepemilikan
institusional
berpengaruh
signifikan positif
terhadap
penghindaran pajak,
variabel kepemilikan
institusional
berpengaruh
dominan
dibandingkan
variabel
profitabilitas
terhadap
penghindaran pajak.

10. | Awaloedin (2020) | Pengaruh Variabel Hasil penelitian
Profitabilitas, Independen: Profitabilitas dan
Likuiditas, dan 1. Profitabilitas Likuiditas tidak
Ukuran 2. Likuiditas berpengaruh
Perusahaan 3. Ukuran terhadap
terhadap Perusahaan Penghindaran Pajak
Penghindaran pada perusahaan
Pajak (Studi Variabel Dependen: | Property dan Real
Empiris Pada Penghindaran Pajak | Estate, Ukuran
Perusahaan perusahaan
Property dan Real berpengaruh
Estate yang terhadap
Terdaftar di BEI Penghindaran Pajak
Periode 2014- pada perusahaan
2018) Property dan Real

Estate.

11. | Agustina (2021) Pengaruh Variabel Hasil penelitian
Leverage, Independen: menunjukan
Profitabilitas, 1. Leverage Leverage
Sales Growth, 2. Profitabilitas berpengaruh positif
Capital Intensity | 3. Sales Growth dan signifikan
dan Corporate 4. Capital Intensity | terhadap Tax
Governance 5. Corporate Avoidance,
Terhadap Tax Governance Profitabilitas dengan

Disambung ke halaman selanjutnya
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Avoidance pada proksi ROA dan
Perusahaan yang | Variabel Dependen: | Corporate
Terdaftar di Bursa | Tax Avoidance Governance dengan
Efek Indonesia proksi Komite Audit
Sub Manufaktur berpengaruh positif
dalam Perspektif dan tidak signifikan
Ekonomi Islam terhadap Tax
Avoidance,

sedangkan Sales
Growth dan Capital
Intensity
berpengaruh negatif
dan tidak signifikan
terhadap Tax
Avoidance.

Sumber: Data diolah, 2023
2.3  Kerangka Konsep

Pada teori keagenan menjelaskan terkait hubungan prinsipal (pemilik
modal) dan agen (manajer perusahaan). Dimana sebelumnya telah dijelaskan
bahwa agen atau manajer perusahaan memiliki kewajiban atau tugas
tanggungjawab untuk memberikan keuntungan yang maksimal pada para prinsipal
atau pemilik modal, dan sebaliknya agen akan mendapat timbal balik atau
kompensasi dari prinsipal atau pemilik modal atas pekerjaan yang telah dilakukan
dan sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. Ketika sebuah perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, faktor itu dapat memainkan peran dalam
keputusan yang dibuat oleh manajemen. Perwakilan atau manajer perusahaan
akan menghabiskan semua jalan yang mungkin untuk memperbaiki situasi secara
finansial. Karena situasi keuangan mereka yang semakin tidak stabil, banyak
manajer perusahaan menggunakan penghindaran pajak sebagai sarana untuk
bertahan hidup. Karakter pemimpin akan selalu memainkan peran dalam
mempengaruhi hasil akhir dari keputusan yang diberikan. Eksekutif dan manajer

yang mengambil risiko bersedia menempatkan perusahaan di garis untuk potensi
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pengembalian besar, sementara mereka yang menolak risiko akan melakukan
segalanya untuk meminimalkan paparan mereka terhadap bahaya.

Berdasarkan stakeholder theory sebuah bisnis harus memprioritaskan
kebahagiaan pemegang saham dan bertindak secara bertanggung jawab terhadap
semua pemangku kepentingan lainnya. Menghasilkan uang adalah alasan
mengapa setiap bisnis akan pernah dimulai. Kemampuan perusahaan untuk
jaringan dengan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya sangat penting jika itu
adalah untuk mencapai tujuan keuntungan. Para pemangku kepentingan
dipandang perusahaan sebagai sumber pendanaan dan sumber pertahanan mereka.
Agar tujuan perusahaan dapat dengan mudah tercapai perusahaan memanfaatkan
variabel profitabilitas dan juga sales growth untuk dijadikan tolak ukur oleh para
pemangku kepentingan yang akan membangun hubungan kerja sama dengan
perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan perusahaan. Ketika sebuah bisnis cukup menguntungkan untuk
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi kewajiban pajak, bisnis tersebut
akan lebih mampu mengelola keuangan dan mencapai kesuksesan finansial. Sales
growth perusahaan dapat diukur dengan melihat bagaimana jumlah mereka
bertambah dari tahun ke tahun. Sales growth akan memiliki dampak yang nyata
pada garis bawah perusahaan. (Dewinta & Setiawan, 2016). Ketika sales growth
mengalami kenaikan maka kemungkinan perusahaan juga akan melakukan
tindakan tax avoidance karena sales growth memberikan gambaran keberhasilan

perusahaan dalam menghasilkan laba. Berkaitan dengan stakeholder theory,
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pemerintah termasuk sebagai pemangku kepentingan lainnya, maka perusahaan
yang di pimpin oleh manajer wajib memenuhi setoran pajak sesuai dengan

Undang-Undang perpajakan yang berlaku.

Teori Keagenan Stakeholder Theory

\ 4
Mengoptimalkan laba &
Menjalankan Tanggungjawab

Manajemen

v v J

Karakter Eksekutif Profitabilitas Sales Growth

\4
Tax Avoidance |<

\ 4

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

Sumber: Kerangka Konsep dikembangkan dalam penelitian ini

2.3  Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance

Teori agensi menjelaskan bahwa ada hubungan kontrak kerja antara agen
(managers of companies) dan kepala (holders of capital). Karakter eksekutif
adalah penentu hubungan antara manajemen dan pemegang saham. Semua

keputusan dibuat oleh manajemen perusahaan, sehingga karakter mereka akan
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berdampak pada apakah perusahaan memutuskan untuk mengambil tindakan
penghindaran pajak.

Perusahaan berusaha untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka
dengan menemukan dan memanfaatkan celah-celah dalam hukum pajak untuk
menekan beban pajak mereka. Pengambilan keputusan eksekutif mencerminkan
salah satu dari dua karakter - seorang pengambil risiko atau orang yang menolak
risiko. Eksekutif atau pemimpin bisnis dengan karakter mengambil risiko lebih
cenderung mengambil peluang terhitung dalam mengejar imbalan keuangan yang
lebih besar. Sementara eksekutif yang tidak suka risiko cenderung bermain
dengan aman.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Oktamawati (2017) dan juga Sukartha
& Swingly (2015) menemukan bahwa eksekutif dengan serat moral yang kuat
kurang mungkin terlibat dalam tax avoidance. Semakin banyak eksekutif
memiliki karakter mengambil risiko atau semakin tinggi nilai mengambil risiko,
semakin tinggi tax avoidance. Hipotesis adalah sebagai berikut, berdasarkan
deskripsi sebelumnya:

H. : Karakter Eksekutif berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Dalam stakeholder theory menjelaskan bahwa manajemen harus berusaha
dalam mendapatkan serta mengoptimalkan laba untuk memperkaya para
pemegang saham. Para pemegang saham memiliki hak terkait penerimaan laba
dalam perusahaan karena para pemegang saham menjadi sumber pendanaan

terbesar yang dimiliki perusahaan, oleh sebab itu mereka mempunyai hak terkait
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kompensasi dividen yang diperoleh melalui laba ditahan. Walaupun para
manajemen memiliki tugas tanggungjawab yang harus dijalankan dari para
pemangku kepentingan lainnya, akan tetapi yang menjadi tugas utama manajemen
yaitu meningkatkan serta mengoptimalkan laba perusahaan serta memperkaya
para pemegang saham (Goodpaster, 1988).

Kemampuan perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan adalah apa
yang kita maksudkan dengan profitabilitas. Tujuan dari profitabilitas adalah untuk
menyediakan setiap pihak internal yang tertarik dengan data tentang kuantitas
pendapatan keuntungan perusahaan. Semakin banyak uang yang dihasilkan
sebuah bisnis, semakin lama ia bisa tinggal di bisnis. Kemungkinan perusahaan
terlibat dalam strategi penghindaran pajak (tax avoidance) paling tinggi jika,
sebagai akibat dari peningkatan keuntungan, beban pajak juga meningkat.

Menurut penelitian oleh Dewinta & Setiawan (2016) dan juga Nurmadina
et al., (2020) profitabilitas perusahaan memiliki dampak pada kecenderungan
untuk menghindari membayar pajak. Jika bisnis dapat meningkatkan profitabilitas
mereka, garis bawah mereka akan menguntungkan. Perusahaan akan mencoba
untuk mengurangi kewajiban pajak mereka saat keuntungan mereka meningkat
dengan menemukan cara untuk bekerja di sekitar aturan yang ditetapkan oleh
undang-undang pajak yang relevan. (Dewinta & Setiawan, 2016). Berdasarkan
deskripsi sebelumnya, hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut:

H> : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
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2.3.3 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Manajemen, menurut stakeholder theory, harus memprioritaskan
menghasilkan uang untuk keuntungan para pemegang saham. Pemegang saham
memiliki hak yang terkait dengan penerimaan keuntungan di perusahaan karena
pemegang saham adalah sumber pembiayaan terbesar yang dimiliki oleh
perusahaan, oleh karena itu mereka memiliki hak terkait dengan kompensasi
dividen yang diperoleh melalui keuntungan yang ditahan. Meskipun manajer
memiliki kewajiban untuk memenuhi berbagai pihak yang berkepentingan, tujuan
akhir manajemen harus memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan kekayaan
para pemegang saham perusahaan.(Goodpaster, 1988).

Sales growth adalah kemampuan perusahaan untuk meningkatkan
pertumbuhan penjualan yang diukur dengan perbandingan tahun-tahun. Sales
growth, seperti yang didefinisikan oleh Nora Hilmia (2019), adalah persentase
peningkatan atau penurunan penjualan tahunan dari tahun sebelumnya; dengan
menghitung rasio ini, sebuah bisnis dapat melacak pertumbuhan sendiri dari tahun
ke tahun. Kemampuan perusahaan untuk membayar atau menghindari membayar
pajak perusahaan dipengaruhi oleh tingkat penjualan yang meningkat. Rekening
pajak yang lebih tinggi adalah konsekuensi alami dari peningkatan penjualan,
karena peningkatan keuntungan adalah hasil langsung dari peningkatan
profitabilitas. Oleh karena itu, dengan terlibat dalam strategi tax avoidance atau
memanfaatkan celah-celah dalam hukum pajak yang relevan, perusahaan dapat
mengurangi atau menghilangkan kewajiban pajaknya. (Dewinta & Setiawan,

2016).
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Dewinta & Setiawan (2016) dan juga Agustina (2021) menarik kesimpulan
serupa dari penelitian masing-masing, menemukan bahwa sales growth terkait
dengan tax avoidance yang lebih sedikit. Sebagai hasil dari sales growth,
perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan kewajiban pajak untuk
meningkatkan garis bawahnya. Hipotesis tersebut dinyatakan sebagai berikut,
dengan mempertimbangkan alasan yang diberikan:

Hs: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance
2.4 Model Penelitian
Sesuai perumusan hipotesis sebelumnya, maka digambarkan model

penelitian sebagai berikut:

Karakter Eksekutif Hi.

Ho+
Profitabilitas Tax Avoidance

Hs-

Sales Growth

Gambar 2.2 Model Penelitian

Sumber: Model Penelitian dikembangkan dalam penelitian ini
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METODE PENELITIAN

3.1  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Beberapa hipotesis diuji dalam penelitian ini, dengan bantuan empat
variabel independen. Satu faktor dikendalikan oleh tiga faktor lainnya. Tax
Avoidance () adalah variable dependen dalam penelitian ini. Variabel dependen
adalah fokus utama peneliti. Karakter eksekutif (X1), Profitabilitas (X2) dan
Pertumbuhan Penjualan (X3) dipilih sebagai variabel independen karena potensi
mereka untuk memiliki dampak positif atau negatif pada variabel dependen.

Definisi setiap variable dijelaskan sebagai berikut:
3.1.1 Tax Avoidance

Tax avoidance merupakan adalah strategi yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan yang bertujuan untuk mengurangi atau mengurangi beban pajaknya
dengan salah satu dari mereka memanfaatkan kesenjangan dalam hukum pajak
suatu negara. Menghindari pajak dalam batas-batas hukum masih dianggap dapat
diterima. Menurut Agusti (2014), perusahaan tidak melanggar hukum ketika
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi, menghindari, atau meminimalkan
kewajiban pajak. Terdapat 2 jenis penghindaran pajak yaitu penghindaran pajak
yang diijinkan (acceptable tax avoidance) dan penghindaran pajak yang tidak
diijinkan (unacceptable tax avoidance). (Maryam & Dewanti, 2022).

Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2016 tentang “Pembayaran Pajak

Penghasilan dari Pengalihan hak atas tanah/bangunan” pembayaran pajak bersifat
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final sebesar 2,5% dan pengalihan hak atas rumah sederhana dan rumah susun
sederhana dikenakan pajak penghasilan sebesar 1% dan pada Undang-Undang
Republik Indonesia Tahun 2020 No. 1 tarif pajak penghasilan umum atau non
final sebesar 25% dari tahun 2016 hingga 2019, setelah itu tingkatnya diturunkan
menjadi 22% untuk tahun 2020 dan 2022. Pemerintah menurunkan tingkat pajak
perusahaan sebagai tanggapan terhadap Covid-19 dalam harapan bahwa lebih
sedikit bisnis akan bangkrut dan memaksa pemutusan hubungan kerja (PHK).
Effective Tax Rates (ETR) digunakan untuk mengukur tax avoidance
dalam analisis ini. Nilai ETR menurun seiring dengan peningkatan bukti pajak,
memberikan hubungan terbalik antara dua konsep. Jika perusahaan terlibat dalam
tax avoidance, Effective Tax Rates (ETR) pajak final akan kurang dari 2,5% dan
non final akan kurang dari 25% pada tahun 2016-2019 dan kurang dari 22% pada
tahun 2020-2022, sedangkan jika perusahaan tidak berpartisipasi dalam tax
avoidance, tingkat pajak efektif pajak final akan lebih besar dari 2,5% dan non
final akan lebih besar dari 25% di 2016-2019 dan lebih besar dari pada 22% di
tahun 2020-2022. Beban pajak penghasilan kini digunakan dalam pengukuran
Effective Tax Rates (ETR) karena tidak dianggap berlebihan. Untuk menentukan

ETR, gunakan rumus berikut yang dikembangkan oleh Pradipta & Supriyadi

(2015) :
Income Tax Expenses
ETR =
Pretax Income
Keterangan:
ETR . Effective Tax Rates

Income Tax Expenses : Beban Pajak Penghasilan
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Pretax Income : Laba Sebelum Pajak
3.1.2 Karakter Eksekutif

Baik pengambil risiko dan karakter yang menolak risiko membentuk
karakter eksekutif, yang menggambarkan pemimpin bisnis tertentu. Pemimpin
yang menunjukkan karakter yang risk taker, seperti yang dijelaskan oleh Dewi et
al., (2014), cenderung untuk menggunakan utang sebagai sumber pendanaan
untuk ekspansi bisnis mereka. Sebaliknya, eksekutif dengan karakter yang tidak
suka risiko akan memilih untuk menyimpan uang mereka dalam investasi yang
relatif aman sehingga menghindari pembiayaan yang berasal dari utang dan
ketidakpastian jumlah pengembalian, antara risiko lainnya.

Dalam penelitian ini karakter eksekutif akan diukur menggunakan resiko
yang terdapat pada perusahaan, cara yang digunakan untuk mengukur resiko
perusahaan dapat dihitung dengan membagi EBIT (Earning Before Interest and
Taxes) dan total aktiva perusahaan (Paligorova, 2011). Tinggi rendahnya resiko
yang perusahaan miliki akan menunjukan karakter yang ada pada pemimpin
perusahaan atau eksekutif, apakah eksekutif memiliki karakter risk taker ataukah
risk averse. Menurut Rd. Mohd. Raditya Ekaputra dan Asmaul Husna (2020)
eksekutif yang memiliki nilai risk diatas rata-rata (mean) maka akan diberi nilai 1
yang artinya eksekutif tersebut memiliki karakter risk taker, sebaliknya jika
eksekutif memiliki nilai risk dibawah rata-rata (mean) maka akan diberi nilai 0
yang artinya eksekutif memiliki karakter risk aversi. Dalam penelitian ini
perbandingan nilai rata-rata (mean) dan nilai risk tersebut hanya digunakan untuk

melihat seberapa banyak eksekutif yang memiliki karakter risk taker dan risk
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averse dalam penelitian ini, metode perbandingan tersebut serupa dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rd. Mohd. Raditya Ekaputra dan Asmaul Husna

(2020)). Berikut adalah rumus Paligorova (2011) untuk menentukan risiko

perusahaan:
Risk = —21T
Total Aset
Keterangan:
Risk : Resiko
EBIT : Laba Sebelum Bunga Dan Pajak

3.1.3 Profitabilitas

Keuntungannya diukur dengan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan relatif terhadap penjualan, aset, dan ekuitasnya selama
periode waktu tertentu. Dalam penelitian ini, profitabilitas dihitung menggunakan
ROA (Return on Asset). Return on Assets (ROA) ratio dihitung dengan membagi
keuntungan bersih perusahaan dengan total aset pada akhir periode.
(Rachmitasari, 2015). Laba bersih (net income) yang digunakan diperoleh dari
pengurangan laba perusahaan dengan beban pajak penghasilan yang terdapat di
laporan laba rugi atau biasa juga disebut laba bersih setelah pajak. Sedangkan,
total aset diperoleh dari penjumlahan total aset lancar dan total aset tidak lancar
yang terdapat di laporan posisi keuangan. Kurniasih & Sari (2013) rumus yang

digunakan untuk menghitung profitabilitas, yaitu sebagai berikut:

Net Income

ROA= ———
Total Assets

X100%
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Keterangan:
ROA : Return on Assets
Net Income : Laba Bersih/Laba Setelah Pajak
Total Assets : Total Aset
3.1.4 Sales Growth

Sales growth mengacu pada peningkatan penjualan yang dilakukan oleh
sebuah perusahaan selama periode waktu tertentu. Kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisi ekonominya dalam menghadapi pertumbuhan ekonomi
tahunan dan pertumbuhan sektor bisnisnya dapat dijelaskan menggunakan rasio
sales growth. Sales growth, seperti didefinisikan oleh Nora Hilmia (2019) adalah
persentase peningkatan atau penurunan penjualan tahunan selama periode waktu
tertentu; rasio sales growth memberikan wawasan tentang tren ini dari waktu ke
waktu. Untuk mengukur minat investor dan pihak eksternal lainnya dalam
membiayai bisnis, sales growth sering digunakan; ketika sebuah perusahaan dapat
meningkatkan penjualan secara berkelanjutan, ia dapat dengan percaya diri
mengklaim bahwa margin keuntungannya berkembang. Penjualan bersih tahun ini
dikurangkan dari penjualan net tahun lalu, dan hasilnya dibagi dengan penjualan
bersih dari tahun sebelumnya, menghasilkan rasio yang dapat digunakan untuk
menghitung sales growth. (Fatimah, 2018) Rumus untuk menentukan ekspansi

penjualan adalah sebagai berikut Mahanani et al., (2017):

Sales; — Sales;_4
SG =
Sales;_4

Keterangan:

SG : Sales Growth
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Sales : Penjualan Bersih
t : Tahun Ini
t-1 : Tahun Sebelumnya
3.2  Populasi dan Sampel
Perusahaan di sektor Property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) antara 2016 dan 2022 membentuk populasi penelitian.
Pengambilan sampel intensif, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria yang
ditentukan sebelumnya, digunakan untuk penelitian ini.
Penelitian ini didasarkan pada kriteria berikut:
1) Perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2016-2022.
2) Perusahaan yang memberikan data keuangan lengkap mereka untuk tahun
2016-2022.
3) Perusahaan yang tidak pernah mengalami kerugian antara 2016 dan 2022.

Tabel 3. 1 Purposive Sampling

Keterangan Jumlah
Populasi Perusahaan Property & Real Estate yang Terdaftar di BEI 84
Pengambilan Sampel Berdasarkan Kriteria (Purposive Sampling)
1. Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI dari tahun 2016-2022 (32)
2. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangannya dengan lengkap dari (8)
tahun 2016-2022

3. Perusahaan yang mengalami Rugi dari tahun 2016-2022 (29)
Jumlah Sampel Penelitian 15

Jumlah Observasi (15 x 7 Tahun) 105

Sumber: Data diolah, 2023

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan
dalam penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang berupa laporan

tahunan dan laporan keuangan perusahaan sektor property dan real estate yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2016-2022 yang dapat
diakses melalui www.idx.co.id dan sumber data lainnya.
3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah metode dokumentasi, dimana metode dokumentasi dilakukan
dengan cara mengumpulkan, mencatat serta meninjau dokumen-dokumen data
keuangan pada perusahaan sektor property dan real estate periode 2016-2022
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.
3.5  Metode Analisis Data

Metode analisis data berguna untuk menguji hipotesis dan juga
permasalahan yang terdapat pada objek penelitian, dalam hal ini yaitu tentang
pengaruh Karakter Eksekutif, Profitabilitas dan Sales Growth terhadap Tax
Avoidance. Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu regresi linear berganda (multiple linear regression). Regresi linear berganda
merupakan model yang memiliki lebih dari satu variabel independen. Dalam
melakukan metode regresi linear berganda terdapat beberapa syarat yang harus
dilakukan yaitu menempuh uji asumsi klasik dan uji kelayakan (goodness of fit).
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif membantu dengan memberikan gambaran keseluruhan
dari semua variabel penelitian. Statistik deskriptif juga memberikan gambaran
umum atau menggambarkan data yang dilihat dari nilai rata-rata, varian,
penyimpangan standar, minimum, maksimum, jumlah, rentang, kurtosis, dan

pergeseran (Ghozali, 2018)Statistik deskriptif adalah seperangkat metode untuk
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mengumpulkan dan menyajikan berbagai data untuk menghasilkan kesimpulan.
Rata-rata, penyimpangan standar, nilai minimum dan maksimum, dan statistik
deskriptif lainnya digunakan dalam penelitian ini.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terlebih dahulu harus dilakukan sebelum melakukan
pengujian regresi. Analisis regresi linear berganda harus menghindari
penyimpangan asumsi klasik agar tidak terdapat masalah dalam penggunaan
analisis tersebut.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Tes normalitas menentukan apakah distribusi data dalam model regresi
antara variabel independen dan dependen terdistribusi normal. Ada beberapa cara
untuk menguji normalitas data, dan salah satunya adalah tes Kolmogorov
Smirnov. Sahid Raharjo (2014), menyatakan dasar pengambilan dalam uji
normalitas, sebagai berikut:

a. Data penelitian dianggap tidak normal jika nilai signifikansi (sig) < 0,05.
b. Data penelitian dianggap normal jika nilai signifikansi (sig) > 0,05.

3.5.2.2 Uji Multikolonieritas

Tujuan dari uji multikoloni adalah untuk menentukan apakah variabel
bebas (independen) berkorelasi dalam model regresi. (Ghozali, 2018). Ketika
tidak ada interkorelasi antara variabel, model regresi bebas multikolonialitas
bekerja paling baik. Karena itu akan membalikkan hasil penelitian dalam
pengaruh variabel independen pada variabel dependen, model regresi harus

mencoba untuk mengecualikan korelasi apa pun antara variabel bebas atau gejala
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multikolonialitas. Nilai toleransi dan VIF dapat menunjukkan multikolonialitas
saat menguji keberadaan model regresi. Satu variabel independen dapat
digambarkan oleh variabel lain menggunakan nilai toleransi dan varians nilai
faktor inflasi. Nilai toleransi akan digunakan untuk mengevaluasi variabel
independen tertentu yang tidak dapat sepenuhnya dihitung oleh variabel lain. Nilai
toleransi yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi, mengapa demikian
karena VIF = 1/Tolerance, dan juga akan menunjukan nilai kolinearitas yang
tinggi. Nilai cut-off yang biasanya digunakan untuk mengetahui adanya
multikolonieritas, yaitu untuk nilai tolerance 0,10 atau pada nilai VIF < 10.
Ghozali (2018) menyatakan kriteria pengambilan keputusan terkait uji
multikolonieritas, yaitu sebagai berikut:

a. Multikolonialitas tidak dapat dianggap jika nilai VIF kurang dari 10 atau

nilai tolerance > 0,01.
b. Multikolonialitas dapat dianggap jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai

tolerance < 0,01.

C. Multikolonialitas terjadi ketika koefisien korelasi antara dua variabel
independen > 0,8. Namun, multi-kolonialitas tidak dapat diduga ketika
koefisien korelasi antara dua variabel independen < 0,8.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi
Pengujian Autokorelasi berguna untuk menentukan apakah ada hubungan
antara kesalahan pengguna dalam periode t dan kesalahan di periode t-1 ketika

menggunakan model regresi linear. Tes Durbin-Watson dapat digunakan untuk
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mengidentifikasi autokorelasi. (DW). Ghozali (2018) menyatakan bahwa
pengambilan ada tidaknya autokorelasi, yaitu sebagai berikut:

a. Ketika nilai DW berada antara batas atas (du) dan (4-du), maka koefisien
autokorelasi = 0, artinya tidak ada autokorelasi positif.

b. Ketika nilai DW < batas bawah (dl), maka koefisien autokorelasi > 0,
artinya ada autokorelasi positif.

c. Ketika nilai DW > batas bawah (4-dl), maka koefisien autokorelasi < 0,
artinya ada autokorelasi negatif.

d. Ketika nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau
ketika DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat
disimpulkan.

3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas menentukan apakah varian residual dari satu
pengamatan tidak sama dengan yang lain dalam model regresi. Kita berbicara
tentang homoseksualitas ketika tidak ada perbedaan signifikan antara sisa-sisa dari
dua pengamatan, dan tentang heteroscadastisme ketika ada. Model regresi yang
baik adalah model di mana heteroseksualitas tidak ada. (Ghozali, 2018). Salah
satu metode untuk mengidentifikasi Heteroscadastisity adalah melalui penggunaan
Plot Graphics (Scatterplot). Menurut Sugiyono (2008), berikut adalah dasar dari
analisis scatterplot:
a. Ketika pada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat

dikatakan terjadinya heteroskedastisitas.
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b. Ketika tidak terdapat pola yang jelas, titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi
Heteroskedastisitas.
3.5.3 Alat Analisis Data
3.5.3.1 Analisis Regresi Linear Berberganda

Regresi linear berberganda yaitu model regresi yang melibatkan lebih dari
satu variabel independen. Tujuan dari analisis regresi linear berberganda yaitu
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini analisis regresi linear dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yang meliputi
karakter eksekutif, profitabilitas dan sales growth berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu tax avoidance. Berikut merupakan rumus dari persamaan regresi
yang digunakan dalam penelitian ini:

Y =a+PiXe+ B2Xo+ PsXs+e

Keterangan:
Y : Tax Avoidance
a : Konstanta
B : Koefisien Regresi
X1 : Karakter Eksekutif
Xz : Profitabilitas
X3 : Sales Growth

e : Kesalahan Residual (error)
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3.5.3.2 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
3.5.3.2.1 Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan dari uji koefisien determinan (R?) adalah untuk mengukur
jumlah variasi dalam variabel terikat yang dapat dikaitkan dengan variabel bebas.
Ketika R? sama dengan 0, itu berarti bahwa semua informasi yang diperlukan
untuk memprediksi variasi variabel dependen dapat diperoleh dari variabel
independen. Kemudian ketika R? = 0, maka itu menjelaskan bahwa tidak ada
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Namun, ketika nilai
R? adalah 1, itu menjelaskan bahwa variabel independen dan dependen memiliki
hubungan yang kuat.

3533 UjiF

Tujuan dari tes F adalah untuk menentukan apakah ada efek dari
variabel terikat pada variabel bebas (Ghozali, 2011). Ketika sebuah model dapat
secara memadai menggambarkan bagaimana variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat, kita dapat dengan percaya diri menyebutnya valid. Spesifikasi
untuk tes F dalam statistik:

a. Ketika nilai F < 0,05, model regresi dianggap valid atau berpengaruh.
b. Ketika nilai F > 0,05, model regresi dianggap tidak valid atau tidak
berpengaruh.
3.5.3.4 Hipotesis (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual apakah variabel

independen dapat mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen yang

berpengaruh terhadap variabel dependen secara individual biasa juga disebut
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hipotesis. Karena tingkat signifikansi sebesar 5%, maka digunakan Kriteria
sebagai berikut:

a. Ketika nilai t positif dan signifikansi < 0,05, maka hipotesis yang
diterima atau variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

b. Ketika nilai t negatif dan signifikan < 0,05, maka hipotesis ditolak atau
variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada
variabel dependen.

c. Jika hasil t positif dan tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang berarti antara
variabel independen dan dependen.

d. Hipotesis ditolak, atau variabel independen tidak secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen, ketika nilai t negatif dan tingkat

signifikansinya lebih besar dari 0,05.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Deskripsi Data Penelitian

Semua property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2016 sampai dengan 2022 sebagai data atau sampel dalam
penelitian ini. Sumber data yang digunakan berbentuk data sekunder dimana data
perusahaan property dan real estate tidak ditemukan secara langsung tetapi
melalui BEI selaku penyedia data. Studi ini menggunakan metode purposive
sampling di mana kondisi-kondisi tertentu harus dipenuhi. Dari 84 perusahaan
property dan real estate yang terdaftar pada BEI terdapat 15 perusahaan yang
lolos uji kriteria. Dengan adanya 15 perusahaan yang lolos uji kriteria maka total
data observasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 105 data.

Bab ini hendak menyampaikan hasil setelah dilakukan analisis data,
dengan menggunakan perusahaan property dan real estate sebagai sampel
penelitian, dan regresi linear berganda sebagai alat analisisnya. Analisis regresi
linear berganda bertujuan untuk meneliti, menemukan dan memprediksi apakah
variabel independen yaitu Karakter Eksekutif, Profitabilitas, dan Sales Growth
memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel dependen vyaitu Tax

Avoidance.

36
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4.2  Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mempelajari berbagai kemungkinan
nilai seperti nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi
untuk variabel seperti karakter eksekutif, profitabilitas, sales growth, dan tax
avoidance. Ada total 105 data observasi dari pengamatan atau sampel dalam
penelitian ini, dimana mewakili 15 perusahaan yang lolos uji kriteria. Analisis

statistik deskriptif menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 1

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 105 0,00 0,26 0,0750 0,04872
Profitabilitas 105 0,00 0,20 0,0588 0,04443
Sales Growth 105 -1,00 1,56 0,0341 0,29821
Tax Avoidance 105 0,00 10,75 0,1810 1,05084
Valid N (listwise) 105

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Akan tetapi ketika proses pengujian data, masih terdapat outlier pada
rangkaian data observasi. Outlier merupakan data yang memiliki karakter unik
dimana data tersebut memiliki perbandingan yang berbeda jauh jika dibandingkan
dengan data observasi lainnya serta dalam variabel tunggal maupun kombinasi
memiliki nilai yang ekstrim (Ghozali, 2018)

Data outlier dilakukan karena data tidak memenuhi salah satu pengujian
asumsi Kklasik, yaitu uji normalitas. Data dapat terdistribusi normal ketika
dilakukan pemisahan data outlier dan data lainnya, agar mampu digunakan saat

ingin menganalisis, serta mampu mendeskripsikan data populasi secara umum,
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dan dapat mendeskripsikan data sampel yang semestinya. Setelah meoutlier data

sebanyak 105, maka diperoleh 63 data yang akan diaplikasikan dalam penelitian

ini. Analisis statistik deskriptif menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 2

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 63 0,01 0,14 0,0705 0,03240
Profitabilitas 63 0,01 0,15 0,0613 0,03499
Sales Growth 63 -0,36 0,44 0,0392 0,18516
Tax Avoidance 63 0,00 0,04 0,0140 0,01289
Valid N (listwise) 63

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Tabel 4.1 menampilkan hasil statistik deskriptif setelah penghapusan

outlier untuk variabel dependen Tax Avoidance (Y) dan variabel independen

Karakter Eksekutif (X1), Profitabilitas (X2), dan Sales Growth (X3) di sektor

property dan real estate periode 2016 hingga 2022 sebagai berikut:

1. Tax Avoidance sebagai variabel dependen yang diukur dengan nilai effective

tax rate (ETR). Diperoleh nilai minimum sebesar 0,00 yaitu perusahaan

dengan kode BSDE, DUTI, MTLA, PPRO, PWON, RDTX, dan SMDM,

dan nilai maksimum sebesar 0,04 yaitu perusahaan dengan kode BCIP,

CTRA, DMAS, JRPT, dan SMDM, dengan nilai rata-rata (mean) dari tahun

2016-2022 adalah sebesar 0,0140 serta nilai standar deviasi sebesar 0,01289.

2. Karakter Eksekutif sebagai variabel independen yang diukur dengan nilai

Risk. Diperoleh nilai minimum sebesar 0,01 yaitu perusahaan dengan kode

SMDM, dan nilai maksimum sebesar 0,14 yaitu perusahaan dengan kode
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MKPI dan PWON, dengan nilai rata-rata (mean) dari tahun 2016-2022
adalah sebesar 0,0705 serta nilai standar deviasi sebesar 0,03240

3. Profitabilitas sebagai variabel independen yang diukur dengan nilai Return
on Asset (ROA). Diperoleh nilai minimum sebesar 0,01 yaitu perusahaan
dengan kode BSDE dan SMDM, dan nilai maksimum sebesar 0,15 yaitu
perusahaan dengan kode MKPI, dengan nilai rata-rata (mean) dari tahun
2016-2022 adalah sebesar 0,0613 serta nilai deviasi sebesar 0,03499.

4. Sales Growth sebagai variabel independen yang diukur dengan nilai SG.
Diperoleh nilai minimum sebesar -0,36 yaitu perusahaan dengan kode
BSDE, dan nilai maksimum sebesar 0,44 yaitu perusahaan dengan kode
PWON, dengan nilai rata-rata (mean) dari tahun 2016-2022 adalah sebesar
0,0392 serta nilai deviasi sebesar 0,18516.

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Distribusi hubungan antara variabel dependen dan independen dalam
model regresi diuji menggunakan tes normalitas. Data penelitian harus telah
didistribusikan secara normal untuk validitas saat menguji model regresi, F, dan
tes t. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan tes
Kolmogrov-Smirnov. Ketika nilai sig lebih besar dari 0,05, dapat dikatakan bahwa
model regresi biasanya terdistribusi normal. Hasil tes normalitas penelitian adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 63
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,01155680
Most Extreme Differences Absolute 0,110
Positive 0,110
Negative -0,066
Test Statistic 0,110
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,057¢

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa N saat ini adalah 63 sampel dan nilai
Asymp setelah menghilangkan 42 data outlier. Untuk menguji model regresi
berganda, kita membutuhkan data yang mengikuti distribusi normal, dan karena
Sig. 0,057 lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi normal dan dapat
digunakan untuk pengujian model regresi berberganda.
4.2.2.2 Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas bertujuan untuk menentukan apakah variabel
independent terdapat korelasi atau tidak. Multikolonieritas dalam model regresi
dapat diidentifikasi dengan memeriksa nilai Tolerance dan VIF. Nilai tolerance
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 menunjukkan bahwa model
regresi tidak terpengaruh oleh multikolonieritas.

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Karakter Eksekutif 0.186 5,369
Profitabilitas 0.191 5,244
Sales Growth 0,939 1,065

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tidak ada multikoloni dalam salah satu
variabel karena semua nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan semua nilai VIF
kurang dari 10. Nilai VIF adalah 5,369 kurang dari 10, nilai tolerance adalah
0,186 lebih besar daripada 0,01 untuk variabel karakter eksekutif, tolerance
adalah 0,191 lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 5,244 lebih kecil dari 190
untuk profitabilitas, tolerance 0,939 lebih tinggi dari 0,1 dan nilai VIF sebesar
1,065 lebih kecil dari 10 untuk sales growth.
4.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari tes Heteroskedastisitas adalah untuk menentukan apakah
model regresi menunjukkan ketidaksamaan varians residual antara pengamatan.
Kehadiran atau tidak adanya gejala heteroskedastisitas dianalisis dalam studi ini

menggunakan format scatterplot.

Scatterplot

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Studentized Residual
.
L

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)
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Gambar 4.1 menggambarkan hasil tes untuk heteroskedastisitas
menggunakan scatterplot; titik tidak berkumpul di satu tempat tetapi sebaliknya
tersebar di sekitar nol baik di atas dan di bawahnya; dan titik-titik yang diukur
tidak membentuk gelombang, melebar, atau menyempit, yang menunjukkan
bahwa tidak ada tanda-tanda heteroskedastisitas dalam model regresi berganda ini.
4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Tujuan dari tes autokorelasi adalah untuk menentukan apakah terdapat
kesalahan penggunaan pada waktu t dan waktu t-1 berkorelasi dalam model

regresi. Tes Durbin-Watson digunakan untuk memeriksa autokorelasi dalam

penelitian ini.
Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model Durbin-Watson
1 1,815

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Nilai 1.815 Durbin-Watson yang dihitung ditunjukkan dalam Tabel 4.5.
Nilai-nilai Durbin-Watson kemudian dibandingkan dengan tabel-tabel Durbin
Watson menggunakan rumus (k;n) dan tingkat signifikansi 5%. Di mana "k"
berarti jumlah total variabel independen dan "n" berarti total jumlah sampel. Studi
ini menggunakan ukuran sampel 63 dan total 3 variabel independen, sehingga
nilai (k;n) adalah (3;63). Berikut ini adalah tabel Durbin-Watson yang dapat kita
temukan: (dl) = 1,4943, (du) = 1,6932, dan 4-du = 2,3068. Dengan diperolehnya

nilai tersebut maka nilai Durbin-Watson berada tepat diantara du dengan 4-du (du
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< dw < 4-du), yaitu 1,6932 < 1,815 < 2,3068. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi gejala autokorelasi.
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berberganda

Setelah melakukan pengujian asumsi Kklasik dengan semua asumsi telah
terpenuhi, maka selanjutnya yang harus kita lakukan ialah menganalisis regresi
linear berganda. Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menemukan dan
memprediksi apakah variabel independen yaitu karakter eksekutif, profitabilitas,
dan sales growth memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel dependen
yaitu tax avoidance. Berikut merupakan hasil uji analisis regresi linear berganda:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 0,013 0,004
Karakter Eksekutif 0,294 0,108
Profitabilitas -0,306 0,098
Sales Growth -0,022 0,008

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)
Tabel 4.6 menunjukkan persamaan yang diperoleh untuk regresi linear
berganda sebagai berikut:
Y =0,013 + 0,294 X1—0,306 X, —0,022 X5 + e
Persamaan regresi linear berganda di atas dijelaskan lebih rinci di bawah ini:
1. Nilai konstanta (o) adalah sebesar 0,013 yang berarti ketika variabel
independen berada pada kondisi konstan atau tetap atau sama dengan 0, maka

variabel dependen yaitu tax avoidance adalah sebesar 0,013.
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Nilai koefisien regresi dari karakter eksekutif adalah sebesar 0,294 vyaitu
bernilai positif. Dapat diartikan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif
terhadap tax avoidance. Sehingga ketika nilai karakter eksekutif meningkat
sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai tax avoidance.

Nilai koefisien regresi dari profitabilitas adalah sebesar -0,306 yaitu bernilai
negatif. Dapar diartikan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Sehingga ketika nilai profitabilitas meningkat sebesar 1 maka
akan menurunkan nilai tax avoidance.

Nilai koefisien regresi dari sales growth adalah sebesar -0,022 yaitu bernilai
negatif. Dapat diartikan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Sehingga ketika nilai sales growth meningkat sebesar 1 maka

akan menurunkan nilai tax avoidance.

4.2.4 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)

4.2.4.1 Koefisien Determinasi (R?)

Dalam persamaan regresi, kemampuan variabel bebas untuk

menjelaskan variabel terikat diukur dengan koefisien determinasi.

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model

R Square

1

0,197

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

ditunjukkan dalam Tabel 4.7. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel terikat, tax

avoidance, dijelaskan oleh variabel bebas karakter eksekutif, profitabilitas, dan

Nilai koefisien penentuan (R Square) adalah 0,197, seperti yang
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sales growth sebesar 19,7%, sementara 80,3% Yyang tersisa dijelaskan dengan
beberapa variabel atau faktor lainnya.
425 UjiF

Uji f digunakan untuk menemukan apakah secara bersamaan atau secara
simultan variabel independen memiliki kemampuan dalam mempengaruhi
variabel dependen. Model regresi dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
adalah model regresi yang dianggap layak dalam menjelaskan pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut merupakan hasil uji F (kelayakan

model):
Tabel 4.8 Hasil Uji F (Kelayakan Model)
ANOVA?
Model Sig.
1 Regression 0,005°
Residual
Total

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Seperti yang dapat dilihat dalam Tabel 4.8, nilai F kurang dari 0,05,
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan valid dan bahwa variabel
bebas karakter eksekutif, profitabilitas, dan sales growth semua berkontribusi
untuk menjelaskan tax avoidance variabel terikat.

4.2.6 Ujit (Uji Hipotesis)

Tes t digunakan untuk menemukan apakah secara parsial (individual)
variabel independen memiliki kemampuan dalam mempengaruhi variabel
dependen atau biasa juga disebut sebagai hipotesis. Hal ini dapat dilihat melalui

perbandingan nilai signifikan t dan signifikansi 0,05. Ketika nilai signifikan t
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lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (t < 5%), maka hipotesis dapat diterima atau
dapat ditolak, karena perlu juga mengamati nilai tniung terlebih dahulu apakah
penilaian positif atau negatif. Ketika penilaian thiung positif maka hipotesis
diterima, sebaliknya ketika penilaian thiung Negatif maka hipotesis ditolak. Berikut
merupakan hasil uji t (uji hipotesis):

Tabel 4.9 Hasil Uji t (Uji Hipotesis)
Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 3,502 0,001
Karakter Eksekutif 2,730 0,008
Profitabilitas -3,104 0,003
Sales Growth -2,675 0,010

Sumber: Data Diolah, 2023 (Hasil Output SPSS versi 25)

Tabel 4.9 menampilkan hasil tes variabel independen, yang
mengungkapkan bahwa karakter eksekutif (X1) memiliki nilai 0,008 kurang dari
nilai signifikansi (yaitu 0,008 < 0,05), menunjukkan bahwa karakter eksekutif
memiliki efek yang signifikant pada tax avoidance. Untuk nilai t 2,730, maka
tanda positif menunjukkan hubungan positif atau paralel antara karakter eksekutif
dan tax avoidance. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajuan hipotesis
pertama (H:) diterima atau karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance
diterima.

Profitabilitas (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax
avoidance, dengan nilai signifikansinya 0,003 kurang dari nilai signifisinya 0,05
(sig. 0,003 < 0,05). Dengan demikian, nilai yang dihitung -3,104% menunjukkan

bahwa ada korelasi terbalik atau negatif antara profitabilitas dan tax avoidance.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengajuan hipotesis kedua (H2)
ditolak atau profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak.

Bila dibandingkan dengan nilai signifikansi 0,05, variabel independen dari
sales growth (X3) memiliki pengaruh yang signifikan pada tax avoidance. (sig.
0,010 < 0,05). Nilai t -2,675 menunjukkan korelasi negatif antara pertumbuhan
penjualan atau sales growth dan penghindaran pajak atau tax avoidance. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pengajuan hipotesis ketiga (Hs) ditolak atau
sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak.

4.3  Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance

Dari pengujian yang telah dilakukan hipotesis pertama menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,008, lebih kecil dari nilai signifikansi (sig. 0,008 < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada karakter eksekutif terhadap
tax avoidance. Kemudian koefisien regresi atas variabel karakter eksekutif (1)
yaitu sebesar 0,294, hal ini menunjukan adanya arah hubungan yang positif atau
searah antara karakter eksekutif terhadap tax avoidance. Maka diambil
kesimpulan bahwa H: diterima, karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap
tax avoidanve.

Pengaruh positif atas hubungan karakter eksekutif terhadap tax avoidance
sejalan dengan teori keagenan, dimana karakter eksekutif dapat mempengaruhi tax
avoidance, karena pada teori keagenan dijelaskan bahwa terdapat kontrak kerja
antara prinsipal dan juga agen atau manajer. Prinsipal memberikan kepercayaan

penuh kepada agen atau manajer dalam mengambil setiap keputusan. Keputusan



48

yang diambil oleh agen atau manajer tidak lepas dari karakter yang mereka miliki
dan itu berhubungan dengan dua karakter yang telah dijelaskan pada teori
keagenan. Dalam mengambil keputusan, karakter yang ada pada setiap manajer
perusahaan akan mempengaruhi keputusan yang akan diambil perusahaan dalam
melakukan tindakan tax avoidance dan semua itu tergantung pada manajer
perusahaan. Karakter manajer perusahaan yang berani mengambil resiko yang
tinggi atau memiliki karakter risk taker akan lebih mudah untuk mengambil
keputusan untuk melakukan tindakan tax avoidance.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Karakter Eksekutif (Nominal)

Keterangan Risk Taker Risk Averse Total
Jumlah Observasi 33 30 63
Persentase 52% 47% 100%

Sumber: Data Diolah, 2023

Dapat dilihat pada Tabel 4.9 hasil dari pengujian karakter eksekutif dalam
penelitian ini yang diperoleh melalui perbandingan nilai risk dan nilai rata-rata
(mean), dari hasil observasi diperoleh karakter sebagai risk taker yaitu sebanyak
33 (52%) dan karakter sebagai risk averse yaitu sebanyak 30 (47%). Dari hasil
dapat dikatakan bahwa mayoritas perusahaan property dan real estate yang diteliti
memiliki eksekutif dengan karakter risk teker atau eksekutif yang cenderung
berani mengambil resiko yang besar bahkan melakukan tindakan tax avoidance
sekalipun demi laba yang sebesar-besarnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukartha &

Swingly (2015) dan juga Oktamawati (2017) yaitu karakter eksekutif berpengaruh
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positif terhadap tax avoidance karena pihak prinsipal memberikan kepercayaan
penuh terhadap manajer perusahaan dalam mengambil setiap keputusan, baik itu
keputusan untuk melakukan tax avoidance atau tidak. Jika eksekutif memiliki
karakter risk taker maka hal tersebut akan berpengaruh, eksekutif akan berani
mengambil keputusan dengan resiko yang tinggi agar dapat memberikan hasil
yang semaksimal mungkin bagi para prinsipal.

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Dari pengujian yang telah dilakukan hipotesis kedua menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,003, lebih kecil dari nilai signifikansi (sig. 0,003 < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada profitabilitas terhadap tax
avoidance. Kemudian koefisien regresi atas variabel profitabilitas (B2) Yyaitu
sebesar -0,306, hal ini menunjukan adanya arah hubungan yang negatif atau saling
berlawanan antara profitabilitas terhadap tax avoidance. Maka diambil
kesimpulan bahwa H> ditolak, profitabilitas berpengaruh negative terhadap tax
avoidance.

Temuan dari penelitian ini bertentangan dengan stakeholder theory, yang
menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan akan meningkat jika hubungan
dengan stakeholder positif. Sebaliknya, penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas perusahaan mungkin tetap stagnan bahkan jika hubungan dengan
pemangku kepentingannya positif, karena rendahnya keefisienan perusahaan atau
pihak manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan juga berpengaruh pada

peningkatan profitabilitas perusahaan.
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Dalam analisis ini, property & real estate secara keseluruhan memiliki
pengembalian aset rata-rata return on assets (ROA) sebesar 0,0613 atau 6%,
untuk tahun 2016-2022. Utami (2013) menjelaskan bahwa jika ROA perusahaan
tinggi, itu berarti manajemen dan operasinya efisien. Efisiensi manajemen atau
perusahaan dikatakan rendah ketika ROA jauh di bawah 100%, tetapi nilai rata-
rata profitabilitas perusahaan di sektor property dan real estate hanya 6% berbeda
dari apa yang seharusnya dalam penelitian ini sehingga keefisienan pihak
manajemen atau perusahaan masih terbilang sangan rendah

Dalam penelitian ini juga menunjukan bahwa nilai perhitungan ROA dari
63 data observasi terdapat 31 (49%) data yang berada dibawah nilai rata-rata
(mean) terbilang cukup tinggi dan hasil tersebut juga menunjukan bahwa
keefisienan perusahaan property dan real estate masih sangat kurang sehingga
laba yang dihasilkan pun semakin rendah, yang dimana hal tersebut yang dapat
mendorong perusahaan untuk terpaksa melakukan tindakan tax avoidance demi
mempertahankan laba mereka yang semakin menurun, sebaliknya ketika
perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi maka perusahaan memilih untuk
tidak menerapkan tindakan tax avoidance dan tetap memenuhi setoran pajaknya
demi mempertahankan reputasi perusahaan yang semakin membaik.

Sesuai dengan temuan Rusli et al., (2022), penelitian ini menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

4.3.3 Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance
Dari pengujian yang telah dilakukan hipotesis ketiga menunjukan nilai

signifikansi sebesar 0,010, lebih kecil dari nilai signifikansi (sig. 0,010 < 0,05),
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yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada sales growth terhadap tax
avoidance. Kemudian koefisien regresi atas variabel sales growth (Bs) yaitu
sebesar -0,022, hal ini menunjukan adanya arah hubungan yang negatif atau saling
berlawanan antara sales growth terhadap tax avoidance. Maka diambil
kesimpulan bahwa Hs ditolak, sales growth berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance

Pengaruh negatif atas hubungan antara sales growth terhadap tax
avoidance tidak sejalan dengan stakeholder theory, yang menyatakan bahwa
hubungan yang baik antara stakeholder dan perusahaan akan meningkatkan
pertumbuhan penjualan perusahaan. Sebaliknya, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bahkan jika stakeholder dan perusahaan memiliki hubungan positif, sales
growth perusahaan mungkin masih terhambat, karena kurangnya keefisienan
perusahaan dalam mengelola laba dari segi penjualan sehingga banyak perusahaan
yang mengalami penurunan pertumbuhan penjualan.

Rata-rata (mean) sales growth pada perusahaan sektor property & real
estate periode 2016-2022 yaitu sebesar 0,0392 atau sebesar 4%. Sama seperti
profitabilitas ketika nilai mean sales growth tinggi maka itu mengindikasikan
keefisienan yang baik dari perusahaan dalam mengelola laba dari segi penjualan
perusahaan. Nilai SG yang tinggi yaitu ketika memiliki nilai yang mendekati
100%, akan tetapi dalam penelitian ini nilai mean sales growth hanya sebesar 4%.
Dalam penelitian ini juga menunjukan dari 63 data observasi terdapat 23 (37%)
data yang mengalami penurunan penjualan dan terdapat 33 (52%) data yang

berada dibawah nilai rata-rata (mean) sangat jauh dari yang diharapkan sehingga
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keefisienan perusahaan dapat dikatakan masih sangat rendah yang mengakibatkan
perusahaan banyak mengalami penurunan pertumbuhan penjualan dan
mengakibatkan laba perusahaan semakin menurun, yang dimana hal tersebut yang
dapat mendorong perusahaan untuk terpaksa melakukan tindakan tax avoidance
demi mempertahankan laba mereka yang semakin menurun, sebaliknya ketika
perusahaan memiliki pertumbuhan penjualan (sales growth) yang tinggi maka
perusahaan memilih untuk tidak menerapkan tindakan tax avoidance dan tetap
memenuhi setoran pajaknya demi mempertahankan reputasi perusahaan yang
semakin membaik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustina

(2021) yaitu sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.



BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, peneliti mengambil kesimpulan bahwa:

1. Karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hal ini
diakibatkan karena dalam pengambilan keputusan sepenuhnya diberikan
kepercayaan kepada eksekutif perusahaan atau manajer perusahaan dan dalam
pengambilan keputusan tentunya didukung oleh karakter yang dimiliki oleh
eksekutif apakah mereka berani mengambil resiko yang tinggi (risk taker)
atau lebih memilih menghindari resiko (risk aversi). Dan dalam penelitian ini
diperoleh banyaknya eksekutif yang cenderung memiliki karakter risk taker
atau cenderung berani mengambil resiko yang besar.

2. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Terdapat arah
hubungan yang negatif atau berlawanan arah antara profitabilitas terhadap tax
avoidance, hal ini diakibatkan karena nilai rata-rata (mean) profitabilitas yang
rendah sehingga mengindikasikan kurangnya keefisienan dari pihak
manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan dan mengakibatkan
perusahaan memperoleh laba yang semakin rendah yang dimana hal tersebut
yang dapat mendorong perusahaan untuk terpaksa melakukan tindakan tax
avoidance untuk mempertahankan laba mereka. Sebaliknya ketika perusahaan

memiliki profitabilitas yang tinggi maka perusahaan memilih untuk tidak
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menerapkan tindakan tax avoidance dan tetap memenuhi setoran pajaknya
demi mempertahankan reputasi perusahaan yang semakin membaik.

Sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Terdapat arah
hubungan yang negatif atau berlawanan arah antara sales growth terhadap tax
avoidance, hal ini diakibatkan karena nilai rata-rata (mean) sales growth yang
rendah sehingga mengindikasikan kurangnya keefisienan perusahaan dalam
mengelola laba dari segi penjualan sehingga perusahaan mengalami
penurunan pertumbuhan penjualan dan mengakibatkan perusahaan
memperoleh laba yang semakin rendah yang dimana hal tersebut yang dapat
mendorong perusahaan untuk terpaksa melakukan tindakan tax avoidance
untuk mempertahankan laba mereka. Sebaliknya ketika perusahaan memiliki
pertumbuhan penjualan (sales growth) yang tinggi maka perusahaan memilih
untuk tidak menerapkan tindakan tax avoidance dan tetap memenuhi setoran
pajaknya demi mempertahankan reputasi perusahaan yang semakin membaik.

Saran

Melalui kesimpulan sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti terhadap hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Diharapkan bagi para pemimpin perusahaan atau manajer perusahaan untuk
lebih berhati-hati lagi dalam mengambil setiap keputusan atau kebijakan yang
ada khususnya yang berhubungan dengan perpajakan agar tidak merusak citra
atau nama baik perusahaan dan perusahaan tidak dicap melanggar peraturan

yang ada.
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2. Diharapkan bagi setiap perusahaan untuk lebih maksimal lagi dalam
mengelola laba atau keuangan perusahaan sehingga hasil yang diperoleh
semakin maksimal dalam pelaksanaannya dan dapat meningkatkan lagi nilai
rata-rata (mean) yang ada dalam perusahaan baik itu yang berkaitan dengan
pertumbuhan laba ataupun pertumbuhan penjualan perusahaan.

3. Diharapkan bagi para investor untuk lebih berhati-hati dalam memberikan
investasi mereka dan lebih mampu membedakan mana perusahaan yang
tergolong melakukan tindakan tax avoidance dan yang tidak agar tepat dalam

memilih perusahaan untuk berinvestasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Perusahaan Property & Real Estate Yang Lulus Uji

Kriteria
No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. BCIP Bumi Citra Permai Thk.
2. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.
3. CTRA Ciputra Development Tbk.
4. DMAS Puradelta Lestari Tbk.
5. DUTI Duta Pertiwi Thk
6. GPRA Perdana Gapuraprima Tbk.
7. JRPT Jaya Real Property Thk.
8. KA Kawasan Industri Jababeka Tbk.
9. MKPI Metropolitan Kentjana Tbk.
10. MTLA Metropolitan Land Tbk.
11. PPRO PP Properti Tbk.
12. PWON Pakuwon Jati Tbk.
13. RDTX Roda Vivatex Tbk
14. SMDM Suryamas Dutamakmur Thk.
15. SMRA Summarecon Agung Tbk.

Lampiran 2. Tabel Data Perhitungan Tax Avoidance

Beban Pajak Laba Sebelum Pajak

Kode | Tahun Penghasilan (Rp) (Rp) ETR
2016 1,789,009,910.00 51,216,938,403.00 0.03
2017 2,103,526,526.00 55,633,159,415.00 0.04
2018 2,640,560,210.00 52,887,679,483.00 0.05

BCIP 2019 6,193,403,035.00 29,394,923,243.00 0.21
2020 1,617,217,848.00 14,608,034,596.00 0.11
2021 3,408,848,569.00 35,330,279,361.00 0.09
2022 4,138,708,890.00 21,202,560,879.00 0.2
2016 27,905,221,175.00 2,065,442,901,305.00 0.01
2017 39,349,089,255.00 5,228,121,059,142.00 0.01

BSDE | 2018 58,602,950,500.00 1,760,420,645,427.00 0.03
2019 35,021,413,006.00 3,165,097,516,458.00 0.01
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2020 15,890,482,660.00 502,148,296,818.00 0.03
2021 8,165,533,697.00 1,547,006,489,870.00 0.01
2022 4,806,064,184.00 2,661,691,654,486.00 0
2016 155,021.00 1,325,727.00 0.12
2017 39,461.00 1,052,529.00 0.04
2018 47,812.00 1,345,277.00 0.04
CTRA | 2019 271,822.00 1,555,103.00 0.17
2020 288,435.00 1,659,121.00 0.17
2021 308,998.00 2,396,714.00 0.13
2022 306,545.00 2,309,573.00 0.13
2016 17,813,681,000.00 775,362,017,781.00 0.02
2017 13,124,051,000.00 670,243,686,819.00 0.02
2018 18,011,108,750.00 514,376,079,188.00 0.04
DMAS | 2019 14,922,097,250.00 1,350,343,016,543.00 0.01
2020 12,714,622,240.00 1,361,300,006,890.00 0.01
2021 16,039,729,640.00 730,898,148,439.00 0.02
2022 20,335,753,680.00 1,238,832,140,678.00 0.02
2016 3,724,457,750.00 844,375,081,766.00 0
2017 4,366,075,250.00 653,012,273,229.00 0.01
2018 6,525,357,822.00 1,133,182,587,932.00 0.01
DUTI | 2019 8,510,594,250.00 1,298,473,559,565.00 0.01
2020 2,399,578,545.00 640,826,951,818.00 0
2021 1,209,645,128.00 731,322,766,012.00 0
2022 1,657,904,530.00 848,355,149,032.00 0
2016 335,432,750.00 47,331,202,523.00 0.01
2017 644,174,321.00 37,960,260,759.00 0.02
2018 1,197,812,073.00 51,623,011,989.00 0.02
GPRA | 2019 1,782,808,311.00 57,005,465,945.00 0.03
2020 798,248,778.00 35,550,675,229.00 0.02
2021 1,590,612,267.00 51,128,043,950.00 0.03
2022 1,035,517,399.00 77,391,754,171.00 0.01
2016 9,630,694.00 1,027,479,880.00 0.01
2017 45,226,315.00 1,162,352,423.00 0.04
2018 31,671,597.00 1,081,417,358.00 0.03
JRPT | 2019 18,504,977.00 1,055,706,814.00 0.02
2020 53,660,442.00 1,067,078,595.00 0.05
2021 11,090,735.00 797,817,044.00 0.01
2022 13,088,829.00 892,861,723.00 0.01
2016 85,957,405,711.00 512,499,728,216.00 0.17
2017 19,760,685,242.00 130,079,893,294.00 0.15
KNA 1 2018 18,328,876,392.00 85,429,279,335.00 0.21




62

2019 32,133,564,088.00 173,273,871,156.00 0.19
2020 7,764,814,793.00 37,485,058,742.00 0.21
2021 12,694,532,635.00 100,330,430,110.00 0.13
2022 7,911,396,112.00 48,892,233,242.00 0.16
2016 426,121,532.00 1,199,799,869,120.00 0
2017 903,823,343.00 1,193,730,206,227.00 0
2018 8,623,010,625.00 1,009,936,526,194.00 0.01
MKPI 2019 104,584,735,114.00 719,224,127,273.00 0.15
2020 69,499,101,794.00 300,613,018,637.00 0.23
2021 87,908,780,841.00 412,578,500,051.00 0.21
2022 153,586,750,735.00 854,922,482,020.00 0.18
2016 5,383,529.00 321,897,943.00 0.02
2017 2,259,242.00 553,270,027.00 0
2018 1,072,056.00 508,299,835.00 0
MTLA | 2019 64,694.00 552,316.00 0.12
2020 48,655.00 334,962.00 0.15
2021 49,923.00 430,589.00 0.12
2022 58,697.00 476,631.00 0.12
2016 2,848,220,500.00 368,222,539,645.00 0.01
2017 3,666,415,500.00 463,309,251,913.00 0.01
2018 4,440,755,770.00 501,224,252,591.00 0.01
PPRO 2019 807,144,161.00 248,086,007,236.00 0
2020 15,868,089,794.00 107,532,925,668.00 0.14
2021 23,727,500,881.00 441,747,398,808.00 0.05
2022 42,357,066,704.00 606,631,470,557.00 0.07
2016 48,491,301.00 1,731,763,680.00 0.03
2017 47,064,731.00 2,071,691,771.00 0.02
2018 26,946,121.00 2,853,882,334.00 0.01
PWON | 2019 30,901,674.00 3,270,697,901.00 0.01
2020 29,866,411.00 1,148,979,421.00 0.03
2021 13,811,705.00 1,564,246,044.00 0.01
2022 8,926,300.00 1,840,056,301.00 0
2016 130,562,485.00 257,364,075,673.00 0
2017 199,297,431.00 249,142,489,265.00 0
2018 420,126,022.00 268,959,868,154.00 0
RDTX | 2019 85,803,601.00 233,356,814,398.00 0
2020 137,729,358.00 236,955,002,130.00 0
2021 143,362,885.00 196,384,936,622.00 0
2022 1,003,034,263.00 272,103,914,200.00 0
2016 869,875,884.00 20,293,655,258.00 0.04
2017 673,934,440.00 20,411,316,085.00 0.03




63

2018 100,795,663.00 85,289,325,740.00 0
SMDM 2019 36,978,431.00 73,331,309,607.00 0
2020 204,245,617.00 18,502,546,881.00 0.01
2021 1,642,604,044.00 119,289,897,200.00 0.01
2022 1,624,616,553.00 181,421,560,158.00 0.01
2016 11,088,966.00 616,139,824.00 0.02
2017 7,736,475.00 540,174,088.00 0.01
2018 10,456,830.00 701,080,460.00 0.01
SMRA | 2019 309,899,409.00 922,919,835.00 0.34
2020 193,858,373.00 439,767,516.00 0.44
2021 206,220,630.00 755,916,681.00 0.27
2022 246,112,787.00 1,017,856,287.00 0.24
Lampiran 3. Tabel Data Perhitungan Karakter Eksekutif
Kode | Tahun EBIT (Rp) Total Aset (Rp) Risk
2016 74,324,682,721.00 789,137,743,984.00 0.09
2017 66,678,218,482.00 843,447,229,256.00 0.08
2018 67,437,919,317.00 849,799,701,091.00 0.08
BCIP | 2019 21,107,621,129.00 867,065,425,451.00 0.02
2020 4,159,761,783.00 909,264,462,662.00 0
2021 2,724,931,140.00 887,073,065,396.00 0
2022 12,378,007,493.00 884,034,513,121.00 0.01
2016 2,476,077,237,167.00 | 38,292,205,983,731.00 0.06
2017 5,062,395,669,731.00 | 45,951,188,475,157.00 0.11
2018 2,165,174,819,754.00 | 52,101,492,204,552.00 0.04
BSDE | 2019 2,792,842,722,308.00 | 54,444,849,052,447.00 0.05
2020 2,204,198,952,070.00 | 60,862,926,586,750.00 0.04
2021 2,629,153,647,065.00 | 61,469,712,165,656.00 0.04
2022 4,039,313,630,925.00 | 64,999,403,480,787.00 0.06
2016 1,851,165.00 29,072,250.00 0.06
2017 1,617,070.00 31,872,302.00 0.05
2018 2,149,578.00 34,289,017.00 0.06
CTRA | 2019 2,155,439.00 36,196,024.00 0.06
2020 2,598,618.00 39,255,187.00 0.07
2021 3,291,658.00 40,668,411.00 0.08
2022 2,927,720.00 41,902,382.00 0.07
2016 724,126,087,757.00 7,803,851,935,273.00 0.09
2017 624,068,132,776.00 7,470,941,557,319.00 0.08
DMAS | 2018 415,428,781,314.00 7,500,033,435,372.00 0.06
2019 1,288,466,539,699.00 7,616,971,029,620.00 0.17
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2020 1,383,123,907,134.00 |  6,752,233,240,104.00 0.2
2021 700,524,328,104.00 |  6,113,941,603,354.00 0.11
2022 1,220,259,949,148.00 |  6,623,414,189,145.00 0.18
2016 784,448,790,696.00 |  9,692,217,785,825.00 0.08
2017 627,009,096,708.00 | 10,575,681,686,285.00 0.06
2018 973,352,535,237.00 | 12,642,895,738,823.00 0.08
DUTI | 2019 1,050,497,075,733.00 | 13,788,227,459,960.00 0.08
2020 580,717,124,644.00 | 13,753,624,738,885.00 0.04
2021 622,712,848,130.00 | 15,308,923,447,779.00 0.04
2022 979,498,820,790.00 | 15,586,178,093,961.00 0.06
2016 65,216,486,664.00 |  1,569,319,030,878.00 0.04
2017 48,687,985,667.00 |  1,499,462,028,211.00 0.03
2018 78,977,295,392.00 |  1,536,453,590,418.00 0.05
GPRA | 2019 84,236,176,192.00 |  1,705,918,986,765.00 0.05
2020 70,194,527,987.00 |  1,727,361,676,947.00 0.04
2021 86,094,270,928.00 |  1,760,551,462,449.00 0.05
2022 116,981,744,169.00 |  1,781,355,644,223.00 0.07
2016 1,112,880,102.00 8,484,436,652.00 0.13
2017 1,253,324,982.00 9,472,682,688.00 0.13
2018 1,117,035,824.00 10,541,248,267.00 0.11
JRPT | 2019 1,024,934,649.00 11,164,935,100.00 0.09
2020 1,097,390,834.00 11,481,521,265.00 0.1
2021 817,363,825.00 11,748,147,834.00 0.07
2022 958,491,255.00 12,251,800,500.00 0.08
2016 742,264,198,564.00 | 10,733,598,205,115.00 0.07
2017 610,012,753,650.00 | 11,266,320,312,348.00 0.05
2018 636,901,372,733.00 | 11,783,772,244,027.00 0.05
KIJA | 2019 297,907,557,765.00 | 12,184,611,579,312.00 0.02
2020 495,130,146,628.00 | 12,200,175,979,870.00 0.04
2021 584,826,734,447.00 | 12,292,090,330,026.00 0.05
2022 881,493,252,940.00 | 13,110,459,383,600.00 0.07
2016 1,210,759,018,136.00 |  6,612,200,867,199.00 0.18
2017 1,198,877,262,555.00 |  6,828,046,514,843.00 0.18
2018 1,012,508,463,204.00 |  7,008,254,843,361.00 0.14
MKPI | 2019 1,872,934,497,082.00 |  7,275,234,517,578.00 0.26
2020 1,219,793,949,348.00 |  7,622,918,065,733.00 0.16
2021 1,318,001,428,423.00 |  7,994,282,432,092.00 0.16
2022 1,950,931,780,269.00 |  8,155,939,004,812.00 0.24
2016 465,981,452.00 3,932,529,273.00 0.12
2017 544,168,691.00 4,819,145,802.00 0.11
MTLA | 2018 530,942,891.00 5,193,962,740.00 0.1
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2019 463,207.00 6,107,364.00 0.08
2020 314,513.00 5,932,483.00 0.05
2021 350,816.00 6,409,548.00 0.05
2022 444,977.00 6,735,895.00 0.07
2016 507,272,592,032.00 8,826,283,788,338.00 0.06
2017 563,695,274,219.00 | 12,559,932,322,129.00 0.04
2018 514,620,044,398.00 | 16,475,720,486,284.00 0.03
PPRO 2019 364,644,670,498.00 | 19,584,680,576,433.00 0.02
2020 270,153,129,733.00 | 18,496,821,048,659.00 0.01
2021 40,027,085,536.00 | 21,086,427,083,575.00 0
2022 189,206,751,433.00 | 21,812,999,448,669.00 0.01
2016 2,260,036,527.00 20,674,141,654.00 0.11
2017 2,794,842,721.00 23,358,717,736.00 0.12
2018 3,458,909,022.00 25,018,080,224.00 0.14
PWON | 2019 3,451,006,211.00 26,095,153,343.00 0.13
2020 1,318,631,846.00 26,458,805,377.00 0.05
2021 2,269,895,074.00 28,866,081,129.00 0.08
2022 2,601,973,545.00 30,602,179,916.00 0.09
2016 231,095,342,071.00 2,101,753,788,854.00 0.11
2017 209,957,177,939.00 2,280,461,717,989.00 0.09
2018 220,902,729,391.00 2,526,489,781,165.00 0.09
RDTX | 2019 251,995,702,888.00 2,795,788,452,762.00 0.09
2020 263,824,496,332.00 2,971,061,771,714.00 0.09
2021 206,020,898,651.00 3,161,105,356,526.00 0.07
2022 233,332,690,115.00 3,387,321,004,206.00 0.07
2016 55,471,123,741.00 3,098,989,165,921.00 0.02
2017 41,427,877,554.00 3,141,680,323,403.00 0.01
2018 118,103,473,064.00 3,158,642,385,060.00 0.04
SMDM | 2019 94,367,309,219.00 3,213,173,105,916.00 0.03
2020 36,033,710,888.00 3,201,910,904,021.00 0.01
2021 131,023,397,104.00 3,303,511,723,151.00 0.04
2022 183,700,776,546.00 3,423,278,470,836.00 0.05
2016 1,409,935,464.00 20,810,319,657.00 0.07
2017 1,341,090,479.00 21,662,711,991.00 0.06
2018 1,558,132,095.00 23,299,242,068.00 0.07
SMRA | 2019 1,579,819,030.00 24,441,657,276.00 0.06
2020 1,269,985,206.00 24,922,534,224.00 0.05
2021 1,554,395,549.00 26,049,716,678.00 0.06
2022 1,725,854,270.00 28,433,574,878.00 0.06
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Laba Setelah Pajak

Kode | Tahun (Rp) Total Aset (Rp) ROA
2016 49,427,928,493.00 789,137,743,984.00 0.06
2017 53,529,632,889.00 843,447,229,256.00 0.06
2018 50,247,119,273.00 849,799,701,091.00 0.06
BCIP | 2019 23,201,520,208.00 867,065,425,451.00 0.03
2020 12,990,816,748.00 909,264,462,662.00 0.01
2021 124,179,366.00 887,073,065,396.00 0
2022 17,063,851,989.00 884,034,513,121.00 0.02
2016 2,037,537,680,130.00 38,292,205,983,731.00 0.05
2017 5,166,720,070,985.00 45,951,188,475,157.00 0.11
2018 1,701,817,694,927.00 52,101,492,204,552.00 0.03
BSDE | 2019 3,130,076,103,452.00 54,444,849,052,447.00 0.06
2020 486,257,814,158.00 60,862,926,586,750.00 0.01
2021 1,538,840,956,173.00 61,469,712,165,656.00 0.03
2022 2,656,385,590,302.00 64,999,403,480,787.00 0.04
2016 1,170,706.00 29,072,250.00 0.04
2017 1,018,529.00 31,872,302.00 0.03
2018 1,302,702.00 34,289,017.00 0.04
CTRA 2019 1,283,281.00 36,196,024.00 0.04
2020 1,370,686.00 39,255,187.00 0.03
2021 2,087,716.00 40,668,411.00 0.05
2022 2,003,028.00 41,902,382.00 0.05
2016 757,548,336,781.00 7,803,851,935,273.00 0.1
2017 657,119,635,819.00 7,470,941,557,319.00 0.09
2018 496,364,970,438.00 7,500,033,435,372.00 0.07
DMAS | 2019 1,335,420,919,293.00 7,616,971,029,620.00 0.18
2020 1,348,575,384,650.00 6,752,233,240,104.00 0.2
2021 714,858,418,799.00 6,113,941,603,354.00 0.12
2022 1,218,496,386,998.00 6,623,414,189,145.00 0.18
2016 840,650,624,016.00 9,692,217,785,825.00 0.09
2017 648,646,197,979.00 10,575,681,686,285.00 0.06
2018 1,126,657,230,110.00 12,642,895,738,823.00 0.09
DUTI | 2019 1,289,962,965,315.00 13,788,227,459,960.00 0.09
2020 638,427,373,273.00 13,753,624,738,885.00 0.05
2021 730,113,120,884.00 15,308,923,447,779.00 0.05
2022 846,697,244,502.00 15,586,178,093,961.00 0.05
2016 46,995,769,773.00 1,569,319,030,878.00 0.03
2017 37,316,086,438.00 1,499,462,028,211.00 0.02
GPRA | 2018 50,425,199,916.00 1,536,453,590,418.00 0.03
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2019 55,222,657,634.00 1,705,918,986,765.00 0.03
2020 34,752,426,451.00 1,727,361,676,947.00 0.02
2021 49,537,431,683.00 1,760,551,462,449.00 0.03
2022 76,356,236,772.00 1,781,355,644,223.00 0.04
2016 1,017,849,186.00 8,484,436,652.00 0.12
2017 1,117,126,108.00 9,472,682,688.00 0.12
2018 1,049,745,761.00 10,541,248,267.00 0.1
JRPT 2019 1,037,201,837.00 11,164,935,100.00 0.09
2020 1,013,418,153.00 11,481,521,265.00 0.09
2021 786,726,309.00 11,748,147,834.00 0.07
2022 879,772,894.00 12,251,800,500.00 0.07
2016 426,542,322,505.00 10,733,598,205,115.00 0.04
2017 149,840,578,536.00 11,266,320,312,348.00 0.01
2018 67,100,402,943.00 11,783,772,244,027.00 0.01
KA 2019 141,140,307,068.00 12,184,611,579,312.00 0.01
2020 45,249,873,535.00 12,200,175,979,870.00 0
2021 87,635,897,475.00 12,292,090,330,026.00 0.01
2022 40,980,837,130.00 13,110,459,383,600.00 0
2016 1,199,373,747,588.00 6,612,200,867,199.00 0.18
2017 1,193,639,823,893.00 6,828,046,514,843.00 0.17
2018 1,018,559,536,819.00 7,008,254,843,361.00 0.15
MKPI 2019 614,639,392,159.00 7,275,234,517,578.00 0.08
2020 231,113,916,843.00 7,622,918,065,733.00 0.03
2021 324,669,719,210.00 7,994,282,432,092.00 0.04
2022 701,335,731,285.00 8,155,939,004,812.00 0.09
2016 316,514,414.00 3,932,529,273.00 0.08
2017 551,010,785.00 4,819,145,802.00 0.11
2018 507,227,779.00 5,193,962,740.00 0.1
MTLA | 2019 487,622.00 6,107,364.00 0.08
2020 286,307.00 5,932,483.00 0.05
2021 380,666.00 6,409,548.00 0.06
2022 417,934.00 6,735,895.00 0.06
2016 365,374,319,145.00 8,826,283,788,338.00 0.04
2017 459,642,836,413.00 12,559,932,322,129.00 0.04
2018 496,783,496,820.00 16,475,720,486,284.00 0.03
PPRO 2019 360,895,336,040.00 19,584,680,576,433.00 0.02
2020 126,494,845,856.00 18,496,821,048,659.00 0.01
2021 21,019,897,927.00 21,086,427,083,575.00 0
2022 24,274,403,853.00 21,812,999,448,669.00 0
2016 1,780,254,981.00 20,674,141,654.00 0.09
2017 2,024,627,040.00 23,358,717,736.00 0.09
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PWON | 2018 2,826,936,213.00 25,018,080,224.00 0.11
2019 3,239,796,227.00 26,095,153,343.00 0.12
2020 1,119,113,010.00 26,458,805,377.00 0.04
2021 1,550,434,339.00 28,866,081,129.00 0.05
2022 1,831,130,001.00 30,602,179,916.00 0.06
2016 260,009,476,018.00 2,101,753,788,854.00 0.12
2017 246,909,721,574.00 2,280,461,717,989.00 0.11
2018 267,384,570,823.00 2,526,489,781,165.00 0.11
RDTX | 2019 232,773,280,699.00 2,795,788,452,762.00 0.08
2020 236,087,887,526.00 2,971,061,771,714.00 0.08
2021 195,806,481,653.00 3,161,105,356,526.00 0.06
2022 270,816,725,275.00 3,387,321,004,206.00 0.08
2016 20,429,870,704.00 3,098,989,165,921.00 0.01
2017 19,737,381,645.00 3,141,680,323,403.00 0.01
2018 85,390,121,403.00 3,158,642,385,060.00 0.03
SMDM | 2019 73,368,288,038.00 3,213,173,105,916.00 0.02
2020 18,706,792,552.00 3,201,910,904,021.00 0.01
2021 117,647,293,156.00 3,303,511,723,151.00 0.04
2022 179,796,943,605.00 3,423,278,470,836.00 0.05
2016 605,050,858.00 20,810,319,657.00 0.03
2017 532,437,613.00 21,662,711,991.00 0.02
2018 690,623,630.00 23,299,242,068.00 0.03
SMRA | 2019 613,020,426.00 24,441 ,657,276.00 0.03
2020 245,909,143.00 24,922,534,224.00 0.01
2021 549,696,051.00 26,049,716,678.00 0.02
2022 771,743,500.00 28,433,574,878.00 0.03
Lampiran 5. Tabel Data Perhitungan Sales Growth
Kode | Tahun Sales t (Rp) Sales t-1 (Rp) SG
2016 227,824,738,771.00 170,737,112,014.00 0.33
2017 189,037,576,143.00 227,824,738,771.00 -0.17
2018 200,658,519,501.00 189,037,576,143.00 0.06
BCIP | 2019 131,094,399,577.00 200,658,519,501.00 -0.35
2020 73,155,228,143.00 131,094,399,577.00 -0.44
2021 60,409,520,263.00 73,155,228,143.00 -0.17
2022 93,742,996,267.00 60,409,520,263.00 0.55
2016 6,602,955,279,363.00 6,209,574,072,348.00 0.06
2017 10,347,343,192,163.00 6,602,955,279,363.00 0.57
BSDE | 2018 6,628,782,185,008.00 10,347,343,192,163.00 -0.36
2019 7,084,864,038,574.00 6,628,782,185,008.00 0.07
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2020 6,180,589,086,059.00 7,084,864,038,574.00 -0.13
2021 7,654,802,250,986.00 6,180,589,086,059.00 0.24
2022 10,235,479,955,727.00 7,654,802,250,986.00 0.34
2016 6,739,315.00 7,514,286.00 -0.1
2017 6,442,797.00 6,739,315.00 -0.04
2018 7,670,405.00 6,442,797.00 0.19
CTRA | 2019 7,608,237.00 7,670,405.00 -0.01
2020 8,070,737.00 7,608,237.00 0.06
2021 9,729,651.00 8,070,737.00 0.21
2022 9,126,799.00 9,729,651.00 -0.06
2016 1,593,793,682,966.00 2,285,853,817,278.00 -0.3
2017 1,336,390,680,684.00 1,593,793,682,966.00 -0.16
2018 1,036,229,521,794.00 1,336,390,680,684.00 -0.22
DMAS | 2019 2,650,255,153,377.00 1,036,229,521,794.00 1.56
2020 2,629,300,300,189.00 2,650,255,153,377.00 -0.01
2021 1,440,736,819,516.00 2,629,300,300,189.00 -0.45
2022 1,932,425,763,139.00 1,440,736,819,516.00 0.34
2016 1,989,827,777,548.00 1,686,812,400,465.00 0.18
2017 1,718,746,728,686.00 1,989,827,777,548.00 -0.14
2018 2,225,704,530,841.00 1,718,746,728,686.00 0.29
DUTI | 2019 2,459,812,402,375.00 2,225,704,530,841.00 0.11
2020 1,724,797,535,246.00 2,459,812,402,375.00 -0.3
2021 2,177,783,404,033.00 1,724,797,535,246.00 0.26
2022 3,017,085,551,871.00 2,177,783,404,033.00 0.39
2016 429,022,624,427.00 416,124,379,635.00 0.03
2017 366,751,537,542.00 429,022,624,427.00 -0.15
2018 435,573,970,378.00 366,751,537,542.00 0.19
GPRA | 2019 397,699,225,488.00 435,573,970,378.00 -0.09
2020 323,797,082,016.00 397,699,225,488.00 -0.19
2021 446,749,184,612.00 323,797,082,016.00 0.38
2022 370,376,407,242.00 446,749,184,612.00 -0.17
2016 2,381,022,659.00 2,150,206,788.00 0.17
2017 2,405,242 304.00 2,381,022,659.00 0.01
2018 2,330,550,693.00 2,405,242,304.00 -0.03
JRPT | 2019 2,423,269,696.00 2,330,550,693.00 0.04
2020 2,184,941,986.00 2,423,269,696.00 -0.1
2021 2,174,343,050.00 2,184,941,986.00 0
2022 2,258,974,450.00 2,174,343,050.00 0.04
2016 2,931,015,007,454.00 3,139,920,233,816.00 -0.07
2017 2,994,759,224,061.00 2,931,015,007,454.00 0.02
KNA | 2018 2,711,870,473,438.00 2,994,759,224,061.00 -0.09
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2019 2,253,944,326,651.00 2,711,870,473,438.00 -0.17
2020 2,396,086,017,034.00 2,253,944,326,651.00 0.06
2021 2,490,256,211,002.00 2,396,086,017,034.00 0.04
2022 2,720,261,372,934.00 2,490,256,211,002.00 0.09
2016 2,564,831,067,149.00 2,094,490,911,234.00 0.22
2017 2,541,602,115,027.00 2,564,831,067,149.00 -0.01
2018 2,217,086,119,506.00 2,541,602,115,027.00 -0.13
MKPI 2019 1,872,934,497,082.00 2,217,086,119,506.00 -0.16
2020 1,219,793,949,348.00 1,872,934,497,082.00 -0.35
2021 1,318,001,428,423.00 1,219,793,949,348.00 0.08
2022 1,950,931,780,269.00 1,318,001,428,423.00 0.48
2016 1,143,372,190.00 1,089,217,674.00 0.05
2017 1,263,595,248.00 1,143,372,190.00 0.11
2018 1,378,861,622.00 1,263,595,248.00 0.09
MTLA | 2019 1,403,758.00 1,378,861,622.00 -1
2020 1,110,650.00 1,403,758.00 -0.21
2021 1,199,074.00 1,110,650.00 0.08
2022 1,384,828.00 1,199,074.00 0.15
2016 2,150,061,072,104.00 1,505,172,315,341.00 0.42
2017 2,708,881,065,095.00 2,150,061,072,104.00 0.26
2018 2,556,174,514,577.00 2,708,881,065,095.00 -0.06
PPRO 2019 2,510,417,039,278.00 2,556,174,514,577.00 -0.02
2020 2,075,242,421,357.00 2,510,417,039,278.00 -0.17
2021 862,464,587,830.00 2,075,242,421,357.00 -0.58
2022 1,704,677,634,556.00 862,464,587,830.00 0.98
2016 4,841,104,813.00 4,625,052,737.00 0.05
2017 5,717,537,579.00 4,841,104,813.00 0.18
2018 7,080,668,385.00 5,717,537,579.00 0.24
PWON | 2019 7,202,001,193.00 7,080,668,385.00 0.02
2020 3,977,211,311.00 7,202,001,193.00 -0.45
2021 5,713,272,952.00 3,977,211,311.00 0.44
2022 5,987,432,707.00 5,713,272,952.00 0.05
2016 406,872,943,034.00 422,254,497,423.00 -0.04
2017 395,780,873,819.00 406,872,943,034.00 -0.03
2018 400,870,293,046.00 395,780,873,819.00 0.01
RDTX 2019 399,418,917,052.00 400,870,293,046.00 0
2020 400,749,812,577.00 399,418,917,052.00 0
2021 413,584,008,445.00 400,749,812,577.00 0.03
2022 509,518,139,997.00 413,584,008,445.00 0.23
2016 494,722,625,665.00 577,756,248,563.00 -0.14
2017 468,479,918,789.00 494,722,625,665.00 -0.05
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SMDM | 2018 539,302,125,082.00 468,479,918,789.00 0.15
2019 569,374,430,798.00 539,302,125,082.00 0.06
2020 386,541,149,828.00 569,374,430,798.00 -0.32
2021 567,052,209,003.00 386,541,149,828.00 0.47
2022 566,402,723,465.00 567,052,209,003.00 0
2016 5,397,948,907.00 5,623,560,624.00 -0.04
2017 5,640,751,809.00 5,397,948,907.00 0.04
2018 5,661,360,114.00 5,640,751,809.00 0
SMRA | 2019 5,941,625,762.00 5,661,360,114.00 0.05
2020 5,029,984,099.00 5,941,625,762.00 -0.15
2021 5,567,912,577.00 5,029,984,099.00 0.11
2022 5,719,396,239.00 5,567,912,577.00 0.03
Lampiran 6. Hasil Perhitungan Sampel
Sebelum Outlier
NO. Kode Perusahaan Tahun ETR Risk ROA SG
1 2016 0.03 0.09 0.06 0.33
2 2017 0.04 0.08 0.06 -0.17
3 2018 0.05 0.08 0.06 0.06
4 2019 0.21 0.02 0.03 -0.35
5 2020 0.11 0 0.01 -0.44
6 2021 0.09 0 0 -0.17
7 2022 0.2 0.01 0.02 0.55
8 2016 0.01 0.06 0.05 0.06
9 2017 0.01 0.11 0.11 0.57
10 2018 0.03 0.04 0.03 -0.36
11 2019 0.01 0.05 0.06 0.07
12 2020 0.03 0.04 0.01 -0.13
13 2021 0.01 0.04 0.03 0.24
14 2022 0 0.06 0.04 0.34
15 2016 0.12 0.06 0.04 0.1
16 2017 0.04 0.05 0.03 -0.04
17 2018 0.04 0.06 0.04 0.19
18 2019 0.17 0.06 0.04 -0.01
19 2020 0.17 0.07 0.03 0.06
20 2021 0.13 0.08 0.05 0.21
21 2022 0.13 0.07 0.05 -0.06
22 2016 0.02 0.09 0.1 0.3
23 2017 0.02 0.08 0.09 -0.16
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24 DMAS 2018 0.04 0.06 0.07 -0.22
25 2019 0.01 0.17 0.18 1.56
26 2020 0.01 0.2 0.2 -0.01
27 2021 0.02 0.11 0.12 -0.45
28 2022 0.02 0.18 0.18 0.34
29 2016 0 0.08 0.09 0.18
30 2017 0.01 0.06 0.06 -0.14
31 2018 0.01 0.08 0.09 0.29
32 DUTI 2019 0.01 0.08 0.09 0.11
33 2020 0 0.04 0.05 -0.3
34 2021 0 0.04 0.05 0.26
35 2022 0 0.06 0.05 0.39
36 2016 0.01 0.04 0.03 0.03
37 2017 0.02 0.03 0.02 -0.15
38 2018 0.02 0.05 0.03 0.19
39 GPRA 2019 0.03 0.05 0.03 -0.09
40 2020 0.02 0.04 0.02 -0.19
41 2021 0.03 0.05 0.03 0.38
42 2022 0.01 0.07 0.04 -0.17
43 2016 0.01 0.13 0.12 0.17
44 2017 0.04 0.13 0.12 0.01
45 2018 0.03 0.11 0.1 -0.03
46 JRPT 2019 0.02 0.09 0.09 0.04
47 2020 0.05 0.1 0.09 0.1
48 2021 0.01 0.07 0.07 0
49 2022 0.01 0.08 0.07 0.04
50 2016 0.17 0.07 0.04 -0.07
51 2017 0.15 0.05 0.01 0.02
52 2018 0.21 0.05 0.01 -0.09
53 KIJA 2019 0.19 0.02 0.01 -0.17
54 2020 0.21 0.04 0 0.06
55 2021 0.13 0.05 0.01 0.04
56 2022 0.16 0.07 0 0.09
57 2016 0 0.18 0.18 0.22
58 2017 0 0.18 0.17 -0.01
59 2018 0.01 0.14 0.15 -0.13
60 MKPI 2019 0.15 0.26 0.08 -0.16
61 2020 0.23 0.16 0.03 -0.35
62 2021 0.21 0.16 0.04 0.08
63 2022 0.18 0.24 0.09 0.48
64 2016 0.02 0.12 0.08 0.05
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65 MTLA 2017 0 0.11 0.11 0.11
66 2018 0 0.1 0.1 0.09
67 2019 0.12 0.08 0.08 -1
68 2020 0.15 0.05 0.05 -0.21
69 2021 0.12 0.05 0.06 0.08
70 2022 0.12 0.07 0.06 0.15
71 2016 0.01 0.06 0.04 0.42
72 2017 0.01 0.04 0.04 0.26
73 2018 0.01 0.03 0.03 -0.06
74 PPRO 2019 0 0.02 0.02 -0.02
75 2020 0.14 0.01 0.01 -0.17
76 2021 0.05 0 0 -0.58
77 2022 0.07 0.01 0 0.98
78 2016 0.03 0.11 0.09 0.05
79 2017 0.02 0.12 0.09 0.18
80 2018 0.01 0.14 0.11 0.24
81 PWON 2019 0.01 0.13 0.12 0.02
82 2020 0.03 0.05 0.04 -0.45
83 2021 0.01 0.08 0.05 0.44
84 2022 0 0.09 0.06 0.05
85 2016 0 0.11 0.12 -0.04
86 2017 0 0.09 0.11 -0.03
87 2018 0 0.09 0.11 0.01
88 RDTX 2019 0 0.09 0.08 0
89 2020 0 0.09 0.08 0
90 2021 0 0.07 0.06 0.03
91 2022 0 0.07 0.08 0.23
92 2016 0.04 0.02 0.01 -0.14
93 2017 0.03 0.01 0.01 -0.05
94 2018 0 0.04 0.03 0.15
95 SMDM 2019 0 0.03 0.02 0.06
96 2020 0.01 0.01 0.01 -0.32
97 2021 0.01 0.04 0.04 0.47
98 2022 0.01 0.05 0.05 0
99 2016 0.02 0.07 0.03 -0.04
100 2017 0.01 0.06 0.02 0.04
101 2018 0.01 0.07 0.03 0
102 SMRA 2019 0.34 0.06 0.03 0.05
103 2020 0.44 0.05 0.01 -0.15
104 2021 0.27 0.06 0.02 0.11
105 2022 0.24 0.06 0.03 0.03




Setelah Outlier
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NO. Kode Perusahaan Tahun ETR Risk ROA SG
1 BCIP 2016 0.03 0.09 0.06 0.33
2 2017 0.04 0.08 0.06 -0.17
3 2016 0.01 0.06 0.05 0.06
4 2018 0.03 0.04 0.03 -0.36
5 BSDE 2019 0.01 0.05 0.06 0.07
6 2020 0.03 0.04 0.01 -0.13
7 2021 0.01 0.04 0.03 0.24
8 2022 0 0.06 0.04 0.34
9 CTRA 2017 0.04 0.05 0.03 -0.04
10 2018 0.04 0.06 0.04 0.19
11 2016 0.02 0.09 0.1 -0.3
12 DMAS 2017 0.02 0.08 0.09 -0.16
13 2018 0.04 0.06 0.07 -0.22
14 2016 0 0.08 0.09 0.18
15 2017 0.01 0.06 0.06 -0.14
16 2018 0.01 0.08 0.09 0.29
17 DUTI 2019 0.01 0.08 0.09 0.11
18 2020 0 0.04 0.05 -0.3
19 2021 0 0.04 0.05 0.26
20 2022 0 0.06 0.05 0.39
21 2016 0.01 0.04 0.03 0.03
22 2017 0.02 0.03 0.02 -0.15
23 2018 0.02 0.05 0.03 0.19
24 GPRA 2019 0.03 0.05 0.03 -0.09
25 2020 0.02 0.04 0.02 -0.19
26 2021 0.03 0.05 0.03 0.38
27 2022 0.01 0.07 0.04 -0.17
28 2016 0.01 0.13 0.12 0.17
29 2017 0.04 0.13 0.12 0.01
30 IRPT 2018 0.03 0.11 0.1 -0.03
31 2019 0.02 0.09 0.09 0.04
32 2021 0.01 0.07 0.07 0
33 2022 0.01 0.08 0.07 0.04
34 MKPI 2018 0.01 0.14 0.15 -0.13
35 2016 0.02 0.12 0.08 0.05
36 MTLA 2017 0 0.11 0.11 0.11
37 2018 0 0.1 0.1 0.09
38 2016 0.01 0.06 0.04 0.42
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39 PPRO 2017 0.01 0.04 0.04 0.26
40 2018 0.01 0.03 0.03 -0.06
41 2019 0 0.02 0.02 -0.02
42 2016 0.03 0.11 0.09 0.05
43 2017 0.02 0.12 0.09 0.18
44 PWON 2018 0.01 0.14 0.11 0.24
45 2019 0.01 0.13 0.12 0.02
46 2021 0.01 0.08 0.05 0.44
47 2022 0 0.09 0.06 0.05
48 2016 0 0.11 0.12 -0.04
49 2017 0 0.09 0.11 -0.03
50 2018 0 0.09 0.11 0.01
51 RDTX 2019 0 0.09 0.08 0
52 2020 0 0.09 0.08 0
53 2021 0 0.07 0.06 0.03
54 2022 0 0.07 0.08 0.23
55 2016 0.04 0.02 0.01 -0.14
56 2017 0.03 0.01 0.01 -0.05
57 SMDM 2018 0 0.04 0.03 0.15
58 2019 0 0.03 0.02 0.06
59 2020 0.01 0.01 0.01 -0.32
60 2022 0.01 0.05 0.05 0
61 2016 0.02 0.07 0.03 -0.04
62 SMRA 2017 0.01 0.06 0.02 0.04
63 2018 0.01 0.07 0.03 0

Lampiran 7. Hasil Perbandingan Karakter Eksekutif

Keterangan:
Rata-rata (mean) =0.07
Nilai 1 = Risk Taker
Nilai 0 = Risk Averse
No Kode Perusahaan Tahun Risk Hasil Perbandingan
1 BCIP 2016 0.09 1
2 2017 0.08 1
3 2016 0.06 0
4 2018 0.04 0
5 BSDE 2019 0.05 0
6 2020 0.04 0
7 2021 0.04 0
8 2022 0.06 0
9 CTRA 2017 0.05 0
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10 2018 0.06 0
11 2016 0.09 1
12 DMAS 2017 0.08 1
13 2018 0.06 0
14 2016 0.08 1
15 2017 0.06 0
16 2018 0.08 1
17 DUTI 2019 0.08 1
18 2020 0.04 0
19 2021 0.04 0
20 2022 0.06 0
21 2016 0.04 0
22 2017 0.03 0
23 2018 0.05 0
24 GPRA 2019 0.05 0
25 2020 0.04 0
26 2021 0.05 0
27 2022 0.07 1
28 2016 0.13 1
29 2017 0.13 1
30 IRPT 2018 0.11 1
31 2019 0.09 1
32 2021 0.07 1
33 2022 0.08 1
34 MKPI 2018 0.14 1
35 2016 0.12 1
36 MTLA 2017 0.11 1
37 2018 0.1 1
38 2016 0.06 0
39 PPRO 2017 0.04 0
40 2018 0.03 0
41 2019 0.02 0
42 2016 0.11 1
43 2017 0.12 1
44 PWON 2018 0.14 1
45 2019 0.13 1
46 2021 0.08 1
47 2022 0.09 1
48 2016 0.11 1
49 RDTX 2017 0.09 1
50 2018 0.09 1
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51 2019 0.09 1
52 2020 0.09 1
53 2021 0.07 1
54 2022 0.07 1
55 2016 0.02 0
56 2017 0.01 0
57 SMDM 2018 0.04 0
58 2019 0.03 0
59 2020 0.01 0
60 2022 0.05 0
61 2016 0.07 1
62 SMRA 2017 0.06 0
63 2018 0.07 1
Total:

Nilai 1 = 33 (Risk Taker)
Nilai 0 = 30 (Risk Averse)

Lampiran 8. Output SPSS 25
Sebelum Outlier

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 105 .00 .26 .0750 .04872
Profitabilitas 105 .00 .20 .0588 .04443
Sales Growth 105 -1.00 1.56 .0341 29821
Tax Avoidance 105 .00 10.75 .1810 1.05084
Valid N (listwise) 105

Setelah Outlier
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 63 .01 14 .0705 .03240
Profitabilitas 63 01 15 .0613 .03499
Sales Growth 63 -.36 44 .0392 .18516
Tax Avoidance 63 .00 .04 .0140 .01289

Valid N (listwise) 63
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Sebelum Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 105
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.03455585
Most Extreme Differences Absolute .352
Positive .352
Negative -.346
Test Statistic .352
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Setelah Outlier
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 63
Normal Parameters®" Mean .0000000
Std. Deviation .01155680
Most Extreme Differences Absolute 110
Positive 110
Negative -.066
Test Statistic 110
Asymp. Sig. (2-tailed) .057¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 4432 197 .156 .01185 1.815
a. Predictors: (Constant), Sales Growth, Profitabilitas, Karakter Eksekutif




b. Dependent Variable: Tax Avoidance
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .002 3 .001 4.815 .005P
Residual .008 59 .000
Total .010 62

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
b. Predictors: (Constant), Sales Growth, Profitabilitas, Karakter Eksekutif

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .013 .004 3.502 .001
Karakter .294 .108 738  2.730 .008 186 5.369
Eksekutif
Profitabilitas  -.306 .098 -829 -3.104 .003 191 5.244
Sales -.022 .008 -322 -2.675 .010 939 1.065
Growth
a. Dependent Variable: Tax Avoidance
Scatterplot

Regression Studentized Residual

Dependent Variable: Tax Avoidance

Regression Standardized Predicted Value




Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Karakter Eksekutif 96 .00 .26 .0778 .04789
Profitabilitas 96 .00 .20 .0629 .04408
Sales Growth 96 -1.00 1.56 .0399 .28475
Tax Avoidance 96 .00 21 .0479 .06443
Valid N (listwise) 96
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